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ABSTRAK

Istianah (D03213015), Implementasi Pengambilan Keputusan Berbasis Education
Management Information System (EMIS) di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian
Agama Kota Surabaya, dosen pembimbing Prof. Dr. H. Abd. Haris, M.Ag dan Dra.
Hj. Liliek Channah AW., M.Ag.

Education Management Information System (EMIS) merupakan sistem informasi manajemen
pendidikan yang memuat segala data dan informasi madrasah dalam segala aspek baik dari
lembaga, siswa, pendidik dan tenaga kependidikan selain itu EMIS digunakan untuk
mengatur data dan informasi dalam jumlah besar yang dapat dibaca, diambil kembali,
diproses, dianalisis, disajikan dan disebarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi pengambilan keputusan berbasis EMIS di seksi Pendidikan
Madrasah Kementerian Agama Surabaya. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana  implementasi pengambilan keputusan berbasis EMIS di seksi Pendma
Kementerian Agama Kota Surabaya? Dan Bagaimana kelebihan dan kekurangan seksi
Pendidikan Madrasah dalam pengambilan keputusan berbasis EMIS?. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data yang diteliti dalam penelitian ini melalui 3 tahap yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EMIS
sebagai basis pangkalan data pendidikan untuk pengambilan keputusan telah mampu
digunakan secara maksimal meski masih ada data yang belum tercover di dalamnya.
Data EMIS digunakan sebagai acuan data dalam perencanaan maupun pengambil
keputusannya karena EMIS merupakan pangkalan data madrasah dan merupakan
salah satu regulasi dalam pengambilan keputusan di Seksi Pendidikan Madrasah
Kota Surabaya. Kelebihan EMIS yaitu dalam mendapatkan data dan menyebarkan
informasi prosesnya lebih cepat. Sedangkan kekurangannya yaitu penggunaan EMIS
dapat dimanipulasi atau direkayasa. Dan penggunaan EMIS harus memiliki koneksi
dengan internet.

Kata kunci : Pengambilan Keputusan, Education Manajemen Information System
(EMIS)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemakaian komputer dalam kehidupan kita telah sangat meluas dan
memasyarakat. Tidak hanya terbatas dalam lingkungan kerja, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Teknologi perangkat keras computer berkembang dengan
kecepatan yang makin tinggi. Dalam beberapa tahun saja perangkat keras
computer cenderung telah kadaluarsa. Perkembangan ini memungkinkan berbagai
aplikasi yang tidak mungkin sebelumnya. Perkembangan ini juga ditunjang
dengan tekni-teknik perangkat lunak pembuatan program aplikasi menjadi lebih
mudah dan cepat. Hal ini makin memperluas pemanfaatan computer dalam
masyarakat.

Pengamatan dan kenyataan menunjukkan bahwa perkembangan dan
terobosan teknologi informasi akan terus berlanjut di masa depan. Oleh karena
itu, tidak sulit untuk memperkirakan bahwa salah satu ujian bagi kemahiran dan
keandalan manajemen di masa depan ialah kemampuannya memanfaatkan
perkembangan teknologi tersebut, tetapi sekaligus mengenali berbagai dampak
yang ditimbulkannya dalam kehidupan organisasional. Dengan kata lain,
kemampuan manajemen memanfaatkan informasi dalam menjalankan fungsi-
fungsi manajerial akan turut menentukan berhasil tidaknya manajemen yang

bersangkutan meraih keberhasilan dalam mengelola organisasi yang dipimpinnya.



Dari beberapa fenomena tersebut memunculkan dampak, antara lain
adanya masalah-masalah baru yang kompleks timbul dengan tiada hentinya dalam
setiap organisasi modern, karena pekerjaan sekarang lebih ekstra cepat dan
adanya computer semuanya cepat diselesaikan. Di samping itu metode-metode
pemecahan masalah yang pada masa lalu ternyata tidak ampuh, sering tidak
memadai lagi karena metode-metode tersebut tidak sanggup lagi memberikan
informasi dengan cepat yang memungkinkan pimpinan organisasi mengambil
keputusan-keputusan yang penting dengan cepat pula.

Salah satu kelompok di masyarakat yang merasakan makin pentingnya
informasi ialah para manajer yang menduduki jabatan pimpinan dalam berbagai
jenis organsiasi: bagi organisasi politik, organisasi kenegaraan, organisasi
angkatan bersenjata, organisasi niaga, organisasi sosial, organisasi swadaya
masyarakat, organisasi nirlaba, organisasi pendidikan dan bahkan organisasi
keagamaan. Pimpinan sebuah organisasi dalam melaksanakan tugasnya itu akan
berhasil baik apabila didukung oleh sistem informasi yang baik. Pengambilan
keputusan yang logis misalnya itu membutuhkan pemahaman tentang masalah
dan pengetahuan mengenai alternatif pemecahannya.t

Dalam lembaga atau instansi bisnis maupun pendidikan, computer
adalah alat bantu yang mutlak yang diperlukan. Tidak terbayangkan bagaimana
berbagai lembaga atau instansi dapat tumbuh dan berkembang tanpa adanya

computer. Penerapan system informasi manajemen menjadi kebutuhan yang

Y 1bnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) hal 3



mutlak dan dapat memberikan keunggulan kompetitif, sehingga mendapat
prioritas yang tinggi.?

Jika sebuah lembaga pendidikan tidak mendapatkan dukungan data dan
informasi yang berkualitas, maka dapat dipastikan akan mengalami hambatan dan
kesulitan, lebih-lebih dalam proses pengambilan keputusan strategis. Keadaan ini
pada akhirnya berakibat kegagalan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan harus memiliki system pendataan yang baik. Tepat dan akurat guna
memberikan pelayanan mutu yang baik dan sebagai dasar pengambilan
keputusan.

Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
sebagai salah satu lembaga di bawah Kementerian Agama yang bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan agama- madrasah dan sekolah dalam
pendataannya telah menggunakan system informasi manajemen pendidikan yang
dikenal dengan Education Management Information System (EMIS). EMIS yang
digunakan dalam lingkungan Kementerian Agama berisi informasi yang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan bidang pendidikan. System ini
merekam tentang jumlah lembaga, pendidik dan tenaga kependidikan, fasilitas

yang dimiliki, dan lain-lain.?

2 Raymond Mc Leod, Jr., Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: PT. Prenhalindo, 1995), hal 5
% Dodi irawan Syarif dan Rosidin, Sistem Manajemen Data dan Informasi Pendidikan Ditjen
Kelembagaan Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003) hal 20



EMIS merupakan suatu system manajemen pendukung yang berfungsi
untuk menyediakan data dan informasi yang akurat dan tepat waktu.*

Dengan system ini diharapkan data-data yang masuk dapat lebih akurat
dan terus menerus dapat diperbaharui sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan  keputusan. Secara ideal, dasar pengambilan keputusan
membutuhkan sumber data yang valid dan mudah dibaca dibutuhkan sebagai
bahan pertimbangan yang digunakan dalam setiap pengambilan keputusan yang
dibatasi oleh waktu. Karenanya peran data dalam pengambilan keputusan sangat
penting.

Penggunaan sumber daya yang efektif, efisien, dan optimal dalam
pengambilan keputusan berbasis EMIS di Seksi Pendidikan Madrasah
Kementerian Agama Kota Surabaya salah satu kuncinya terletak pada
ketersediaan data dan informasi yang akurat dan tepat waktu, berupa data tentang
siswa, kualitas tenaga pengajar, sarana dan prasarana, keuangan, evaluasi hasil
belajar, dan lain-lain. Hal tersebut merupakan fungsi dari Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan (SIM-P) atau EMIS.®

Ketertarikan peneliti mengangkat pembahasan tersebut didasari rasa
keingintahuan secara mendalam mengenai fungsi EMIS dalam pengambilan
keputusan. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul “Implementasi

Pengambilan Keputusan Berbasis Education Management Information

4 1bid hal 21
Dodi Irawan Syarip, Sistem Dan Manajemen Data Dan Informasi Pendidikan Ditjen Kelembagaan
Agama Islam 2003, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003) hal 20.



System (EMIS) di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota
Surabaya”
B. Fokus Penelitian
Dalam konteks penelitian yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Bagaimana Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Surabaya
mengimplementasikan pengambilan keputusan berbasis EMIS?

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan Seksi Pendidikan Madrasah
Kementerian Agama Kota Surabaya dalam pengambilan keputusan berbasis
EMIS?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Agar peneliti dapat mengetahui Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian

Agama Kota Surabaya mengimplementasikan pengambilan keputusan
berbasis EMIS.

2. Agar peneliti dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan Seksi Pendidikan

Madrasah Kementerian Agama Kota Surabaya dalam pengambilan keputusan

berbasis EMIS.



D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya
pemanfaatan dari hasil penelitian ini bagi para pembacanya. Diantara manfaat
penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti dan mahasiswa
Untuk menambah pengetahuan tentang sistem informasi manajemen

khususnya tentang pengambilan keputusan berbasis EMIS di seksi pendidikan
madrasah kementerian agama Kota Surabaya.

2. Bagi Institusi yang diteliti
Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam
pengembangan seksi pendidikan madrasah kementerian agama Kota Surabaya
khususnya dalam hal pengambilan keputusan berbasis EMIS.

3. Bagi Pengembangan Iimu
Diharapkan dari penelitian ini dijadikan sebagai pengetahuan baru tentng hal
yang baru terutama dibidang Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM-
P) pada umumnya, khususnya Education Management Information System
(EMIS) di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Surabaya.

4. Penelitian Terdahulu
Tema kajian yang peneliti kembangkan ini menekankan pada
"Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS di Seksi Pendidikan Madrasah
Kementerian Agama Kota Surabaya”. Esensi tema kajian ini, telah banyak

dibahas/diteliti oleh beberapa peneliti mengenai pengambilan keputusan berbasis



Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang ada hubungan dan tidak kalah
pentingnya dengan penelitian ini. Namun secara spesifik mengarah pada tema
penelitian ini sepengetahuan peneliti belum ditemukan. Oleh sebab itu penelitian
ini diharapkan dapat menjadi kajian yang sangat menarik untuk dikembangkan
lebih jauh tentunya dengan mengharapkan tanggapan dan masukan dari berbagai
pihak demi suksesnya penelitian ini.

1. Skripsi oleh Listyowati yang berjudul “Peranan Sistem Informasi Manajemen
dalam Pengambilan Keputusan di bank Syari’ah Mandiri Cabang Surabaya-
Darmo”. Hasil penelitian yang ditulis ini membahas tentang peranan sistem
informasi manajemen dalam pengambilan keputusan di Bank Syari’ah
Mandiri Cabang Surabaya-Darmo. Dalam analisa data, Bank Syari’ah Mandiri
Cabang Surabaya-Darmo telah menerapkan SIM dalam aktifitas keseharian.
Bagitu pula dalam pengambilan keputusan, bank Syari’ah Mandiri juga
menerapkan fungsi pengambilan keputusan dalam aktifitasnya. SIM
mempunyai peran dalam pengambilan keputusan pada bank Syari’ah Mandiri
dalam hal operasional dan pemasaran. Sehingga peran SIM dalam
pengambilan keputusan merupakan alat bantu pelaksanaan seluruh data dan
data transaksi pada instansi-instansi lain atau bisnis islam, khususnya bidang

perbankan islam®.

® Listyowati, Peranan Sistem Informasi Manajemen dalam Pengambilan Keputusan di Bank Syari’ah
Mandiri Cabang Surabaya-Darmo, (Surabaya: Skripsi, manajemen dakwah UINSA Surabaya, 2005)



2. Skripsi oleh Sri Dewi Anggadini yang berjudul “Analisis Sistem Informasi
Manajemen Berbasis Komputer Dalam Proses Pengambilan Keputusan pada
tahun 2012.” Hasil penelitian yang ditulis ini membahas tentang manfaat
suatu sistem informasi bila digunakan sebaik mungkin oleh suatu organisasi.
Peran manajemenlah yang menuntut penyebaran dan penggunaan sumber-
sumber yang efesien untuk mencapai suatu tujuan, dengan demikian
membantu fungsi menajemen dengan diterimanya suatu informasi dengan
cepat dan tepat. Maka diperlukan sistem informasi manajemen yang baik
untuk mendukung tujuan organisasi. Dalam suatu perusahaan tidak akan
terlepas dari berbagai macam masalah yang ada didalam organisasi, dan
didalam suatu perusahaan, perubahan sering kali timbul, sehingga perubahan
ini sering sekali menjadi hambatan bagi manajer, maka akibatnya dari
perubahan ini menimbulkan masalah. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem
informasi untuk mendukung manajer dalam mengatasi masalah-masalah
tersebut. Sistem informasi tidak hanya memproses data menjadi informasi
tetapi juga menyalurkan informasi untuk mendukung proses pengambilan

keputusan’.

Mencermati dari beberapa ulasan hasil penelitian tersebut di atas,
masing-masing memiliki sisi perbedaan dengan penelitian yang peneliti akan kaji.

Sisi perbedaannya dengan penelitian terdahulu ialah peneliti akan menjelaskan

7 Sri Anggadini, Analisis Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer Dalam Proses Pengambilan
Keputusan, (Bandung: Skripsi, Ilmu Akutansi Universitas Padjajaran, 2012)



bagaimana fungsi EMIS dalam pengambilan keputusan di seksi pendidikan
madrasah kementerian agama Kota Surabaya.
5. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul, serta memudahkan
pembaca memahaminya, maka penulis perlu menjelaskan penegasan dalam judul
tersebut. Adapun judul proposal ini adalah “Pengmabilan Keputusan Berbasis
EMIS di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Surabaya”.
Adapun rincian definisinya adalah sebagai berikut:
1. Implementasi
Implementasi adalah pelaksanaan, tindakan atau penerapan.® Implementasi
adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana.
2. Pengambilan Keputusan
Definisi pengambilan keputusan menurut Terry adalah pemilihan alternatif
perilaku dari dua alternative atau lebih (decision making can be defined as the
selection of one behavior alternative from two or more possible alternatives).
Tetapi juga dapat dikatakan pengambilan keputusan adalah tindakan
pemimpin untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh organisasi yang
dipimpinnya dengan melalui pemilihan satu di antara alternative-alternatif
yang dimungkinkan.®

3. Educatin Managenet Information System (EMIS)

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2003) hal.
864
® lonu Syamsi, pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Bandung: Bumi Aksara,1995) Hal 4.



EMIS adalah sebuah metode manajemen formal dalam penyediaan informasi
pendidikan yang akurat dan tepat waktu sehingga proses pengambilan
keputusan, perencanaan, pengembangan proyek, dan fungsi-fungsi
manajemen pendidikan lainnya dapat dilaksanakan secara efektif. Dalam
pengertian lain EMIS adalah sekelompok informasi dan dokumentasi yang
terorganisasi dalam melaksanakan pengumpulan, penyimpanan, pengolahan,
analisis, dan penyebaran informasi yang digunakan untuk manajemen dan
perencanaan pendidikan. Sistem EMIS digunaka untuk mengatur data dan
informasi pendidikan dalam jumlah besar yang dapat dibaca, diambil kembali,
diproses, dianalisis, disajikan dan disebarkan.°
4. Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Surabaya
Seksi Pendidikan Madrasah adalah seksi yang memiliki tugas melakukan
pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan
informasi di bidang pendidikan madrasah seperti RA, MI, MTs, MA, dan
MAK berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh kepala kantor
kementerian agama.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan di atas, maka
yang dimaksud judul di atas Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS di Seksi
Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Surabaya adalah seksi

pendidikan madrasah kementerian agama kota Surabaya mengimplementasikan

10 Dodi Irawan Syarip, Sistem Dan Manajemen Data Dan Informasi Pendidikan Ditjen Kelembagaan
Agama Islam 2003, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003) hal 20.



EMIS dalam pengambilan keputusan. Peneliti menganalisis dan mendeskripsikan
fungsi EMIS dalam pengambilan keputusan, dimana EMIS merupakan suatu
kumpulan informasi yang digunakan oleh manajemen dan perencanaan
pendidikan untuk mengolah, menganalisis, menyebarkan informasi dan

pengambilan keputusan.

. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mudah dipahami, maka penulis menyusun sistematika
pembahasan yang terdiri dari :

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu,
definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat kajian teori yang berisi kajian teori mengenai
pengambilan keputusan; definisi pengambilan keputusan, fungsi dan tujuan
pengambilan  keputusan, hakikat pengambilan keputusan, unsur-unsur
pengambilan keputusan, dasar pengambilan keputusan, , proses pengambilan
keputusan, faktor-faktor pengambilan keputusan. EMIS; definisi emis, tujuan
umum emis, langkah-langkah pengambilan keputusan berbasis EMIS.

Bab ketiga, menjelaskan metodelogi penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data dan informan, teknik pengumpulan data,

prosedur analisis data dan keabsahan data.



Bab keempat, menjelaskan tentang profil seksi pendidikan madrasah
kementerian agama kota Surabaya meliputi letak geografis, visi dan misi,
penyajian data, analisis data, serta pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran,

serta rekomendasi.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Implementasi

Implemetasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan,atau
adanya mekanisme suatu sistem. Implemmentasi bukan sekedar aktifitas tetapi
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapa tujuan kegiatan.!

Selain itu menurut Setiawan Guntur, implementasi adalah suatu proses
untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam
adminstrasi. Pengembangan kebijakan dalam rangka penyemlurnaan suatu
program.?

Jadi implementasi adalah pelaksanaan atau tindakan suatu kegiatan
yang terencana untuk mencapai tujuan.

B. Pengambilan Keputusan
1. Definisi Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan berasal dari kata dasar keputusan (decision)
berarti pilihan (choice) yaitu pilihan dari dua atau lebih, namun dari semua
tidak merupakan pilihan antara benar dan salah, akan tetapi yang justru sering
terjadi ialah pilihan antara yang “hampir benar” dan yang “mungkin salah”.?

Dalam hal ini Davis menyatakan bahwa;

! Nurdi usman, Konteks Imlementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: rajawali, 2002) hal. 70

2 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal.
39

3 Syamsul Ma’arif, Mekanisme Pengambilan Keputusan (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012).
Hal 10.



“keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya degan tegas. Hal
itu berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai "apa yang
harus dilakukan™ dan seterusnya mengenai unsur-unsur perencanaan. Terutama
keputusan itu dibuat untuk menghadapi masalah-masalah atau kesalahan yang
terjadi terhadap rencana yang telah digariskan atau penyimpangan serius
terhadap rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun hak untuk
mengambil keputusan pada hakikatnya sama dengan hak untuk membuat
rencana. Tugas pengambilan keputusan tingkatannya sederajat dengan tugas
pengambilan rencana dalam organisasi.*

Setelah pengertian keputusan disampaikan, kiranya perlu diikuti pula

dengan pengertian tentang pengambilan keputusan (decision making). Definisi

pengambilan keputusan menurut Terry adalah pemilihan alternatif perilaku

dari dua alternative atau lebih (decision making can be defined as the

selection of one behavior alternative from two or more possible alternatives).

Tetapi juga dapat dikatakan pengambilan keputusan adalah tindakan

pemimpin untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh organisasi yang

dipimpinnya dengan melalui pemilihan satu di antara alternative-alternatif

yang dimungkinkan®.

Dalam “Ensiklopedi Administrasi” yang disusun oleh The Liang Gie

dkk. (1985) dikemukakan bahwa;

Pengambilan keputusan adalah kegiatan dalam manajemen berupa pemilihan
di antara berbagai kemungkinan untuk mneyelesaikan persoalan,
pertentangan atau keraguan yang timbul dalam proses penyelesaian kerja
sama. Suryadi dan Ramadhani (1998) berpendapat bahwa penambilan
keputusan di dalam suatu organisasi merupakan hasil suatu proses
komunikasi dan partispasi yang terus menerus dari keseluruhan organisasi®.
Menurut James F. Stoner (1978), pengambilan keputusan didefinisikan

4 Ibnu Syamsi, pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Bandung: Bumi Aksara,1995) Hal 4.

% Ibid. hal. 5

® Syamsul Ma’arif, mekanisme Pengambilan Keputusan (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012),

hal 14



sebagai proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara
pemecahan masalah.’

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pengambilan keputusan adalah suatu tindakan dan pendapat yang di ambil
oleh pemimpin untuk memecahkan suatu masalah dengan berbagai proses
komunikasi dan partisipasi dalam suatu organisasi.

Mengenai pembahasan tentang pengambilan keputusan, teori
pengambilan keputusan dibedakan menjadi dua, yakni;

a. Teori Klasik

Menurut teori klasik, pengambilan keputusan itu haruslah bersifat

rasional. Keputusan itu diambil dalam situasi yang serba pasti,

pengambil keputusan harus memiliki informasi yang banyak dan
menguasai permasalahannya. Teori pengambilan keputusan ini
mendasarkan diri pada asumsi dan orang yang mempunyai pikiran
ekonomi rasional untuk mendapatkan hasil/manfaat yang semaksimal
mungkin. Segala sesuatunya itu mengarah pada kepastian.

b. Teori Perilaku

Teori perilaku (Behavior Theory) disebut juga administrative man

theory. Pada pokoknya teori ini mendasarkan diri pada keterbatasan

kemampuan pimpinan untuk berpikir rasional penu dalam

" Nugrihi J. Setiadi, Aplikasi Teori Ekonomi dan Pengambilan Keputusan Manajerial dalam Dunia
Bisnis (Jakarta: Media Grafika, 2008) hal 17.



kemampuan pimpinan untuk berpikir rasional penuh dalam
menangani masalah. Dari informasi yang ada dan alternative yang
tersedia atau disdiakan oleh pengolah data, maka apabila pimpinan
telah merasa puas dengan salah satu alternatif pemecahan masalah,

maka alternative itulah yang dipakainya®.

2. Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan sebagai suatu kelanjutan dari cara pemecahan
masalah mempunyai fungsi antara lain; °

a. pangkal permulaan dari semua aktifitas manusia yang sadar dan
terarah baik secara individual maupun secara kelompok, baik secara
institusional maupun secara organisasional.

b. Sesuatu yang bersifat futuristic, artinya bersangkut paut dengan hari
depan, masa yang akan datang, di mana efeknya atau pengaruhnya
berlangsung cukup lama.

Fungsi pengambilan keputusan berbasis EMIS meliputi beberapa segi,
diantara sebagai berikut;°

a. Murid

b. Sumber Keuangan

8 lbnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, hal 60-61

® Nugrihi J. Setiadi, Aplikasi Teori Ekonomi dan Pengambilan Keputusan Manajerial dalam Dunia
Bisnis (Jakarta: Media Grafika, 2008) hal 19.

10 1bid. hal.6-7



Agar tidak terjadi masalah dalam pengambilan keputusan
c. Kepegawaian
d. Kurikulum
e. Sarana dan prasana
f.  Profil lembaga
Peran EMIS sangat penting dalam pengambilan keputusan yang
efektif. Tetapi ini membutuhkan rancangan sistem yang menyeluruh yang
harus dilakukan dengan behati-hati. Dengan demikian akan diperoleh
informasi yang lengkap, up-to-date dan terpercaya dalam waktu yang relative
singkat.
Tujuan pengambilan keputusan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu;
a. Tujuan yang bersifat tunggal
Tujuan pengambilan keputusan yang bersifat tunggal terjadi
apabila keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut suatu masalah,
artinya bahwa sekali diputuskan, tidak aka nada kaitannya denagn
masalah lain.
b. Tujuan yang bersifat ganda
Tujuan pengambilan keputusan yang bersifta ganda terjadi apabila
keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut lebih dari satu masalah,
artinya bahwa satu keputusan yang diambil itu sekaligus memecahkan
dua masalah (atau) lebih, yang bersifat kontradiktif atau bersifat tidak

kontradiktif.



3. Hakikat Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan pemilihan di antara beberapa
alternatif pemecahan masalah. Pada hakikatnya keputusan itu diambil jika
pimpinan menghadapi masalah atau untuk mencegah timbulnya masalah
dalam organisasi. Pengertian masalah disini dapat diartikan dalam arti yang
luas. Misalnya pembuatan rencana kegiatan, mungkin ada beberapa cara yang
dapat ditempuh. Pemimpin harus mengambil keputusan untuk meimilih cara
man yang paling tepat yang akan dipergunakan. Hal ini sudah dianggap
sebagai masalah dalam memilih cara apa yang akan dipakai untuk
merencanakan sesuatu.

Pada hakikatnya pegambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang
sistematis terhadap hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data,
penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan
tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.!

Dalam memecahkan masalah Wallas menyarankan 4 tingkatan
pemikiran kreatif;

a. Tahap Persiapan: Meliputi proses perumusan masalah, menganalisis,
mengumpulkan informasi yang relevan dan membuat beberapa
alternative pemecahan disertai konsekuensi masing-masing.

b. Tahap Illuminasi Bila dalam tahap persiapan tidak menemukan

pemecahannya. Tahap ini untuk menenangkan pikiran dan perasaan.

1 1bid. hal. 8



c. Tahap Inkubasi: Tahap peralihan antara tahap persiapan dan iluminasi.
d. Tahap Verifikasi: memeriksa kembali permasalahannya untuk
dipecahkan kembali*2.
4. Unsur-Unsur Pengambilan Keputusan
Di balik suatu keputusan ada unsur prosedur, yaitu pertama-tama
pembuat keputusan mengidentifikasi mmengklarifikasi tujuan-tujuan khusus
yang diinginkan, memeriksa berbagai kemungkinan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, dan mengakhiri proses itu dengan menetapkan pilihan
bertindak. Jadi, suatu keputusan sebenarnya didasarkan atas fakta dan nilai
(fact and values). Keduanya sangat penting, tetapi tampaknya fakta lebih
mendominasi nilai-nilai dalam menyehatkan keputusan suatu organisasi.

Agar pengambilan keputusan dapat lebih terarah, maka perlu diketahi
unsur-unsur/ komponen-komponen dari pengambilan keputusan itu adalah
sebagai berikut:

a. Tujuan dari pengambilan keputusan

b. Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan

masalah.

c. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui

sebelumnya/di luar jangkauan manusia.

d. Sarana atau alat untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari

suatu pengambilan keputusan. 1

12 1bid. hal. 9



5. Dasar Pengambilan Keputusan

Dasar pengambilan keputusan itu bermacam-macam tergantung dari
permasalahannya. Keputusan dapat diambil berdsarkan perasaan semata-mata,
dapat pula keputusan dibuat berdasarkan rasio.

Apabila dasar pengambilan keputusan itu telah ditetapkan, selanjutnya
pelaksanaan teknisnya dapat bermacam-macam tergantung juga masalahanya.
Mengenai dasar pengambilan keputusan menurut Terry adalah sebagai
berikut;

a. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Intuisi

Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan itu jelas
lebih bersifat subjektif. Inner feeling yang bersifat subjektif ini
mudah terkena sugesti, pengaruh luar, rasa lebih suka yang satu
daripada yang lain (preferences), dan factor kejiwaan lainnya.

b. Pengambilan Keputusan Rasional

Keputusan yang bersifat rasional banyak berkaitan dengan
pertimbangan dari segi dayaguna. Masalah-masalah yang
memerlukan pemecahan rasional.

c. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Fakta

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan
keputusan yang sehat, solid dan baik. Dengan fakta, maka tingkat

kepercayaan pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga

13 Ibnu Syamsi, Sistem Informasi dan Pengambilan Keputusan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) hal 12.



orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu

dengan rela dan lapang dada.

. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Pengalaman

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman emiliki manfaat

bagi pengetahuan praktis. Karena pengalaman seseorang dapat

memperkirakan keadaan sesuatu, dapat diperhitungkan untung

ruginya, baik buruknya keputusan yang akan dihasilkan. Karena

pengalaman, seseorang yang menduga masalahnya walaupun

hanya dengan melihat sepintas saja mungkin sudah dapat menduga

masalahnya walaupun hanya dengan melihat sepintas saja

mungkin sudah dapat menduga cara penyelesaiannya®.

Pengambilan Keputusan Berdasarkan Wewenang

Keputusan yang diambil berdasarkan wewenang memiliki

keuntungan dan kelemahan. Berikut keuntungannya;

1) Banyak diterima oleh bawahan (usually readly accepted)

2) Terlepas apakah penerimaan itu dilakukan dengan senang hati
atau terpaksa (process authenticity)

3) Memiliki otentisitas/ontetik dan juga karena didasari
wewenang yang resmi maka akan lebih permanen sifatnya

(provide permanency).

14 1bid.hal 21



Sebaliknya kelemahan dari pengambilan keputusan ini adalah
keputusan yang bersandarkan pada wewenang belaka akan
menimbulkan sifat rutin dan mengasosiasikan dengan praktik
dictatorial. Keputusan berdasarkan wewenang pun kadang oleh
pembuat keputusan sering melewati permasalahan yang seharusnya

dipecahkan sehingga dapat dikaburkan®.

6. Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan dipengaruhi oleh beberapa factor, antara lain;
a. Keadaan internal organisasi
b. Tersedianya informasi yang diperlukan
c. Keadaan eksternal organisasi
d. Kepribadian dan kecakapan pengambil keputusan.®
7. Proses Pengambilan Keputusan
Sifat dan wujud proses pengambilan keputusan telah ditelaah secara
intensif dalam beberapa tahun terakhir ini. Kesimpulan yang diperoleh dari
masing-masing telaah karya berbeda-beda sesuai dengan jumlah aspeknya.
Salah satu pengarang yang melukiskan proses pengambilan keputusan adalah
model Herbert A. Simon. Model ini terdiri atas tiga tahap, yang dapat

diperincikan sebagai berikut:

15 K.J. Radford, Analisis Pengambilan Keputusan, (Jakarta : Erlangga, 1984) hal. 11
16 Johanes Supranto, Teknik Pengambilan Keputusan ( Jakarta : Rineka Cipta, 1991), hal 7.



a.

Intelijen : lingkungan intern dan ekstern perlu diselidiki untuk
menemukan  kondisi yang memerlukan  keputusan, lalu
dikumpulkan informasi tentang aneka kondisi itu.

Desain: berbagai macam tindakan yang tersedia pada para
pengambil keputusan itu ditetapkan lalu dianalisis setelah berhasil
melacak problematic pemecahan bagi masing-masing masalah
keputusan.

Pilihan : salah satu langkah tindakan itu dipilih untuk dilaksanakan
atas dasar penilaian tentang keefektifitasannya guna mencapai

sasaran. '

Proses keputusan dapat dipandang sebagai sebuah arus dari riset

sampai perancangan dan kemudian penentuan alternative yang dipandang

relevan (pemilihan).

James L. Gibson, dkk. Mengemukakan proses pengambilan keputusan

yang seluruhnya terdiri atas tujuh tahapan atau proses. Tahapan/proses

keputusan yang diajukan lebih sesuai bagi jenis keputusan yang tidak

deprogram daripada keputusan yang diprogramkan. Proses pengambilan

keputusan yang diajukan Gibson. Dkk tersebut adalah sebagai berikut:®

a.

Penetapan tujuan dan sasaran spesifik serta pengukuran hasilnya

17 KJ. Radford, Analisis Keputusan Manajemen. Terjm. Taufik Salim (Jakarta: Erlangga 1984), hal 11.
18 Bedjo Siswanto, Manajemen Modern Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),

hal 202-205



b. Identifikasi problema

c. Pengembangan alternative
d. Evaluasi alternative

e. Seleksi alternative

f.  Aplikasi keputusan

g. Pengendalian dan evaluasi

Selain itu ada yang berpendapat bahwa proses prngambilan keputusan

melalui 5 tahap, yaitu:*°

a. Menentukan apa permasalahannya
b. Mengumpulkan data dan fakta

c. Menganalisis data dan fakta

d. Menentukan alternatif-alternatif

e. Menetapkan alternative (keputusan)

Tinjauan kita tentang pengambilan keputusan ialah bahwa
pengambilan keputusan itu merupakan suatu proses penggunaan informasi
secara rasional bukan suatu proses secara emosional. Dengan demikian dalam
hubungan ini, kesulitan dalam pengambilan keputusan dapat diakibatkan oleh

keduanya:

1% Ahmad Tohardi, Manajemen Sumber Daya Manusia (bandung: Mandar Maju, 2002), hal 323



a. Informasi yang tak cukup, yakni informasi yang tidak benar atau
tidak lengkap mengenai bermacam arah atau tindakan alternatif
yang mungkin ada tentang pengaruhnya terhadap hasil akhir, atau

b. Tujuan yang tidak jelas diuraikan, yakni tidak dapat menguraikan
tujuan yang hasilnya lebih banyak diinginkan daripada yang lain.?

C. Education Management Information System (EMIS)
1. Definisi EMIS (Education Management Information System)

EMIS adalah suatu metode manajemen formal dalam penyediaan
informasi  pendidikan yang akurat dan tepat waktu sehingga proses
pengambilan keputusan, perencanaan, pengembangan proyek dan fungsi-
fungsi manajemen pendidikan lainnya dapat dilaksanakan secara efektif.

Sekelompok informasi dan dokumentasi yang terorganisasi dalam
melaksanakan pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, analisis dan
penyebaran informasi (data) yang digunakan untuk manajemen dan
perencanaan pendidikan.

System untuk mengatur data dan informasi pendidikan dalam jumlah
besar yang dapat dibaca, diambil kembali, diproses, dianalisis dan disajikan
untuk digunakan dan disebarkan?.,

2. Tujuan Umum EMIS (Education Management Information System)

20 Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen (Bandung: Mandar Maju, 2005) hal 32.

21 Dodi Irawan Syarip dan Rosidin, Sistem Manajemen Data dan Informasi Pendidikan (di lingkungan
Direktorat Jendral kelembagaanAgama Islam), (Jakarta :Departemen Agama RI Dirjen. Kelembagaan
Agama Islam, 2003). Hal 20



Memadukan seluruh informasi yang berhubungan dengan
manajemen kegiatan pendidikan dan menyajikannya secara yang
ringkas namun menyeluruh untuk berbagai pengguna.
Memperbaiki kapasitas pengolahan, penyimpanan dan analisis data
dalam menyediakan informasi yang terpercaya dan tepat waktu
bagi perencana, pemimpin dan penanggung jawab bidang
pendidikan.

Mengkoordinasikan ~ proses  pengumpulan,  penyimpanan,
pengolahan, analisis dan penyebaran informasi dalam manajemen
pendidikan.

Memperkuat kemampuan untuk mengatur, merencanakan dan
mengawasi alur informasi antar instansi yang saling berhubungan.
Memudahkan dan meningkatkan penggunaan informasi yang
sesuai oleh berbagai instansi dan perorangan pada semua jenjang
agar perencanaan, pelaksanaan dan manajemen pendidikan dapat
lebih efektif.

Menyederhanakan alur informasi dalam pengambilan keputusan
dengan menghapus proses duplikasi dan perbedaan pengisian
informasi.

Mengaitkan berbagai system informasi yang ada.

Memadukan berbagai sumber informasi kuantitatif dan kualitatif

dalam suatu system.



h. Memperbaiki proses pengumpulan, penyebaran dan penggunaan
informasi manajemen pendidikan dalam menanggapi perubahan
kebutuhan informasi?2.

3. Langkah-langkah Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS
Mengingat proses pengambilan keputusan merupakan pekerjaan yang
tidak mudah, dalam hal ini ditunjukkaan model bermanfaat yang terkenal
sebagai kerangka dasar proses pengambilan keputusan menggunakan SIM
yang dikemukakan oleh Hebert A. Simon. Tiga tahap yang diperkenalkan itu
antara lain:

a. Proses pemahaman: pada proses ini penyelidikan mengandung
pemeriksaan data baik dengan cara yang telah ditentukan maupun
dengan cara yang khusus. SIM harus memberikan kedua cara
tersebut. Sistem informasi harus meneliti semua data dan
mengajukan permintaan untuk diuji mengenai situasi yang jelas
menuntut perhatian. Baik SIM maupun organisasi harus
menyediakan saluran komunikasi untuk masalah yang diketahui
dengan jelas agar disampaikan kepada organisasi tingkat atas
sehingga masalah tersebut dapat ditangani.?

b. Proses perancangan: pada proses ini SIM harus mengandung

model keputusan untuk mengolah data dan memprakarsai

22 1bid.20-21
23 Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), hal 131.



pemecahan alternative. Dukungan sistem informasi pada tahap ini

adalah melibatkan perangkat lunak. Tahapan-tahapan tersebut

antara lain:

1) Perangkat lunak yang digunakan adalah perangkat lunak untuk
mengembangkan model simulasi. Misalnya, perangkat lunak
statistika dan analisis regresi, korelasi sederhana, chi square
dan pengujian signifikansi.

2) Perangkat lunak sebagai bantuan penciptaan pemecahan
merupakan perangkat lunak untuk analisis ciri dengan dibantu
oleh perangkat lunak model yang dikembangkan sendiri dan
perangkat lunak pencarian kembali basis data.

3) Perangkat lunak untuk pengujian kelayakan yang merupakan
perangkat lunak untuk analisis perbandingan antar berbagai
model yang dikembangkan menggunakan suatu basis data yang
ada pada sistem informasi.?*

c. Pemilihan: SIM menjadi paling efektif apabila hasil perancangan
disajikan dalam suatu bentuk yang mendorong pengambilan
keputusan. Apabila telah dilakukan pemilihan, peranan SIM
berubah menjadi pengumpulan data untuk umpan balik. Model
keputusan yang mendukung pada tahap ini adalah perangkat

statistic dan analitik, analisis kepekaan dan prosedur pemilihan

24 Edhy Sutanta, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta: Graha llmu, 2003), hal 54



pemecahan akhir dibuat oleh pembuat keputusan berdasarkan
susunan alternative yang disajikan.

Mengingat bahwa apapun bentuk dari sistem informasi manajemen, yang
memegang kendali atas terciptanya sebuah keputusan adalah manajer. SIM hanya
memberikan informasi sebagai dasar dalam pembuatan keputusan tersebut. Begitu
pula dengan prosedur pembuatan keputusan ada banyak cara yang berlainan untuk
menggolongkan pengambilan keputusan. Suatu sistem pengambilan keputusan,
artinya model sistem yang digunakan untuk mengambil keputusan dapat bersifat
tertutup atau terbuka. Sistem pengambilan keputusan tertutup menganggap bahwa
semua alternatif dan akibat sudah diketahui. Anggapan lainnya yaitu adanya
metode (aturan, hubungan dan sebagainya) yang sudah ditetapkan dan
memungkinkan membuat urutan alternatif yang lebih disukai serta memilih
alternatif yang memaksimumkan sesuatu seperti keuntungan, volume penjualan
atau kegunaan.

Sistem pengambilan keputusan terbuka memandang bahwa suatu
keputusan terjadi dalam lingkungan yang kompleks dan ada sebagian hal yang
tidak diketahui. Keputusan dipengaruhi oleh lingkungan dan hasil dari keputusan
itu akan berpengaruh terhadap lingkungan. Model keputusan terbuka menganggap
bahwa si pengambil keputusan tidak mengetahui semua alternatif dan semua
hasil. Mereka hanya melakukan penyelidikan secara terbatas untuk menemukan
beberapa alternatif yang memuaskan serta mengambil keputusan yang

memuaskan tingkat keinginannya. Model terbuka bersifat dinamis karena



didasarkan atas urutan pilihan karena tingkat keinginan berubah menanggapi
perbedaan antara hasil dan tingkat keinginan.

EMIS dimaksudkan untuk memberikan data yang riil sebagai pendukung
pengambil keputusan. EMIS adalah sebuah metode manajemen formal yang
dalam penyediaan informasi pendidikan yang akurat dan tepat waktu sehingga
proses pengambilan keputusan, perencanaan, pengembangan proyek, dan fungsi-
fungsi manajemen lainnya dapat dilaksanakan secara efektif. Dalam pengertian
lain EMIS adalah sekelompok informasi dan dokumentasi yang terorganisasi
dalam melaksanakan pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, analisis, dan
penyebaran informasi yang digunakan untuk manajemen, perencanaan pendidikan
dan pengambilan keputusan.

. Implementasi Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi
pengambilan keputusan berbasis EMIS adalah pelaksanaan dalam pengambilan
keputusan yang diambil oleh seorang pimpinan untuk memecahkan suatu masalah

yang menggunakan EMIS untuk mendapatkan keputusan yang baik.
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METODE PENELITIAN

Metode adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya. Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang
dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu

pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.?

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peneliti di dalam menerapkan
metode penelitian menggunakan instrumen atau alat agar data yang diperoleh
lebih baik. Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi sangat penting bagi
seorang peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu metode akan dapat
menghasilkan data yang tepat pula dan dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiah.2

A. Jenis Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini adalah bersifat kualitatif, karena dengan
melalui jenis yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu “Implementasi
Pengambilan Keputusan Berbasis Education management Information
System (EMIS) di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota
Surabaya” Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif kualitatif,

dengan tujuan agar mengetahui seluas-luasnya tentang obyek penelitian melalui

! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), Hal 4
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998). Hal 151.



perolehan data dan pemberiaan informasi apa adanya sesuai dengan variable yang
diteliti tidak menguji hipotesis atau tidak menggunakan hipotesis. Dan penelitian
ini jJuga memerlukan kecermatan dalam pemaparan data yang akurat, agar mudah
dipahami hasil penelitiannya.®

Penelitian deskriptif berusaha mendiskripsikan dan menginterpretasikan
apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, proses yang sedang
berlangsung, akibat atas efektifitas yang sedang berlangsung). Penelitian
deskriptif dimaksud untuk memperoleh informasi suatu gejala dan sifat suatu
situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian ini tidak ada
perlakuan yang diberikan / yang dikendalikan dalam perolehan data dilapangan.
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan kondisi "apa yang ada" dalam suatu
situasi. Penelitian deskriptif tidak diarahkan untuk menguji hipotesis sehingga
penelitian ini bersifat non hipotesis.

Untuk mengetahui lebih dalam tentang fungsi program EMIS dalam
pengambilan keputusan di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota
Surabaya, penulis menggunakan metode tersebut, karena menghasilkan gambaran
yang secermat mungkin mengenai Implementasi Pengambilan Keputusan
Berbasis EMIS di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota
Surabaya.

B. Lokasi Penelitian

3 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Pusda Karya, 1998). Hal. 4



Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian adalah kantor Seksi
Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota Surabaya. Penelitian ini
dilakukan di Seksi Pendidikan Madrasah (PENDMA) Kementerian Agama Kota
Surabaya. Adapun alasan peneliti memilih Kementerian Agama Kota Surabaya,
adalah lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti.

. Sumber Data dan Informan Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah implementasi
pengambilan keputusan berbasis EMIS di Seksi Pendidikan Madrasah
kementerian Agama Kota Surabaya.

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu harus ditentukan informan
penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah data atau seorang yang
memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan
penelitian. Misalnya dalam hal ini adalah Kepala atau staf Seksi Pendidikan
Madrasah. Mereka memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan
Implementasi Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS di Seksi Pendidikan
Madrasah Kementerian Agama Kota Surabaya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu pernyataan (Statement)
tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai
tujuan penelitian. Dalam pengumpulan data penelitian membutuhkan suatu

instrumen.



Instrumen ini dibutuhkan untuk pengambilan data untuk penelitian baik
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap, sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Pengumpulan data di lapangan dalam penelitian ini, penulis menggunakan
3 (tiga) teknik adalah sebagai berikut:

1. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi pertanyaan
dengan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas
pertanyaan itu".* Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis interview
bebas terpimpin. Artinya pewawancara secara bebas dapat menanyakan
permasalahan sesuai dengan situasi dan kondisi yang diwawancara tetapi tetap
berpegang pada daftar interview yang telah dibuat sebelumnya.

Wawancara ini, peneliti akan berwawancara dengan Kepala Seksi
Pendidikan Madrasah atau yang faham dengan rumusan masalah yang kami
buat untuk Seksi Pendidikan Madrasah kementerian Agama Kota Surabaya.
Data yang diperoleh dari wawancara tersebut adalah data EMIS, proses
pengambilan keputusan berbasis EMIS, teknik pengambilan keputusan

berbasis EMIS.

“4Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 127.



2. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara pengamatan
atau pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang diselidiki. "Dengan
observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis
terhadap kegiatan dan interaksi subyek penelitian".®

Observasi ini peneliti gunakan untuk mengamati bagaimana
pelaksanaan pengambilan keputusan berbasis EMIS di seksi pendidikan
Madrasah Kementerian Agama kota Surabaya. Dalam penelitian ini observasi
yang peneliti gunakan adalah observasi tak terstruktur karena dalam pihak ini
peneliti telah bebas dan lebih lentur dalam mengamati peristiwa. Pengamatan
yang dilakukan peneliti meliputi: pengamatan proses pengambilan keputusan
berbasis EMIS, sistem EMIS, cara kerja EMIS dalam pengambilan keputusan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data atau informasi
dengan membaca atau mempelajari data-data yang bersifat dokumentasi yang
dapat diperoleh dari seksi pendidikan Madrasah Kementerian Agama kota
Surabaya guna melengkapi data wawancara dan Observasi, dalam hal ini
digunakan sebagai data pelengkap (data sekunder). Dokumen ini meliputi
arsip dan dokumen, laporan hasil keputusan berbasis EMIS, dokumen yang
ada di data EMIS, data-data serta dokumen-dokumen lain yang relevan

dengan penelitian ini yang meliputi keuangan, kesiswaan, pendidik dan tenaga

%Ibid., 93.



kependidikan, sarana dan prasarana sekolah dan lembaga sekolah. "Dan
dokumen itu berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang”.® "Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif".’

Dengan dokumentasi ini, peneliti bisa mengkaji dan membuktikan
secara langsung strategi yang digunakan lembaga pendidikan tersebut.
Manfaat metode ini, peneliti bisa memperoleh hasil dokumentasi dengan data
yang memperkuat yang telah diwawancara dan diamati. Jadi disini, tak ada

dugaan mengada-ada data ketika disertai dengan wujud nyata penelitian.

E. Prosedur Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga prosedur analisis dalam

penelitian. Tiga prosedur tersebut antara lain:

1.

2.

Analisis Sebelum Lapangan

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan focus penelitian. Namun
demekian focus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang
setelah peneliti masuk dan selama di lapangan®.

Analisis Selama di Lapangan

®Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007). Hal.

240.

Ibid.,240.
8 1bid.,336



Pada tahap ini peneliti memahami penelitian dan berperan serta
mengumpulkan data yang ada di lapangan. Disini peneliti menindak lanjuti
serta memperdalam pokok permasalahan yang diteliti dengan cara
mengumpulkan data-data dengan melakukan wawancara dan observasi.®

3. Analisis data

Analisis data yang peneliti gunakan adalah upaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang persoalan yang diteliti serta
menyajikan sebagai temuan. Untuk meningkatkan pemahaman tentang analisis
data perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Dengan demikian
pekerjaan pengumpulan data bagi penelitian ini diikuti dengan pekerjaan
menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, menyajikan dan menarik
kesimpulan atau verifikasi.

Dalam analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan analisis data adalah:
"proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain"

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan di sini bahwa:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

® Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 128
Olbid., 244.



menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelajari, dan membuat

:(aeiiilTpman sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

Karena penelitian ini dilakukan bersifat kualitatif maka sumber data yang
ada dianalisis secara terus menerus sejak awal sampai akhir penelitian. Dalam
menganalisa data dipergunakan teknik analisa deskriptif kualitatif yaitu analisa
data dengan memberikan prediksi kepada variabel yang diteliti sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya. Selama di lapangan, penulis akan mempergunakan
teknik analisa model Miles-Huberman. Model ini memberikan langkah-langkah
berikut: data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan
conclusion drawing (kesimpulan)/verification.'?

Data yang masih global, kasar, dan belum tertata akan dipilah secara hati-
hati serta teliti sehingga diperoleh data-data yang relevan (langkah reduction).
Data yang relevan ini, selanjutnya, disajikan secara sistematis (display) sehingga
mempermudah untuk membacanya. Dari penyajian itu akan ditarik suatu
kesimpulan (conclusion drawing). Kesimpulan yang ditarik ini belum final.
Sifatnya sementara. Karena itu, masih diperlukan verifikasi (verification) dengan
data-data lain yang mendukung, secara berulang-ulang, sehingga kesimpulan

akhirnya kredibel.

F. Keabsahan Data

H1bid.,250.
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif.................... 337.



Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas
dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data yang dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.

Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka dalam
penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, sehingga
memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa keabsahan data
antara lain:

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Peneliti
dengan perpanjangan keikutsertaannya akan banyak mempelajari kebudayaan
dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi,
baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan membangun
kepercayaan subyek. Dengan demikian, penting sekali arti perpanjangan
keikutsertaan peneliti guna berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan
apakah konteks itu dipahami dan dihayati.*3
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan

13Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 327-328



urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal

peneliti untuk meningkatkan ketekutan adalah dengan cara membaca berbagai

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang
terkait dengan temuan yang diteliti.

. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi dibedakan menjadi
empat macam, yakni:

a. Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber adalah
penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk
mengumpulkan data yang sejenis.

b. Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil peneliti
baik data maupun simpulan menngenai bagian tertentu atau
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti.

c. Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis
trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan
data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan
data yang berbeda.

d. Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan prespektif lebih dari satu teori dalam

membahas permasalahan yang dikaji.



Dalam trianggulasi data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa
sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan yang sama. Artinya
bahwa data yang ada dilapangan diambil dari beberapa sumber penelitian
yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situas
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan
dan orang berada.

e. Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek

Susunan organisasi Kementerian Agama Kota Surabaya sesuai Peraturna
Menteri Agama Republik Indonsia Nomor 13 Tahun 2012 tentang organisasi dan
tata kerja instansi vertikal Kementerian Agama) pasal 497 : susunan organisasi
kantor Kementerian Agama kota Surabaya sebagaimana dimaksud dalam pasal
464 ayat (2) huruf cc terdiri dari: subbgaian tata usaha, seksi pendidikan
madrasah,, seksi pendidikan diniyah dan pondok pesantren, seksi pendidikan
agama islam, seksi penyelenggaraan haji dan umroh, seksi bimbingan masyarakat
islam, penyelenggara syariah, penyelenggara Kristen dan kelompok jabatan
fungsional.!

Dalam penulisan skripsi ini peneliti memilih Seksi Pendidikan Madrasah
(Pendma) Kementerian Agama Kota Surabaya sebagai objek penelitian yang
terletak di jalan Masjid Agung Timur No. 4 Surabaya yang dipimpin oleh Kasih

Pendma Dra. Umi Kolisoh, M. Pd. Adapun profil Pendma adalah sebagai berikut:

Nama Seksi : pendidikan madrasah (Pendma)
Alamat lengkap . JI. Masjid Agung Timur No. 4 Surabaya
Tel. / Fax. : 031. 8280221

1 Website Resmi Kementerian Agama Kota Surabaya : http://surabayakota.kemenag.go.id/
(diakses pada tanggal 12 Juli 2017)



http://surabayakota.kemenag.go.id/

E-mail : mapendakotasurabaya@ymail.com

Website . http://surabayakota.kemenag.go.id/

Adapun visi Pendma adalah “terwujudnya madrasah yang unggul,

kompetitif”’. Dan misi Pendma adalah meningkatkan pelayanan dan bimbingan

pada;

1. Kurikulum dan evaluasi

2. Pendidik dan tenaga kependidikan

3. Sarana dan prasarana

4. Kesiswaan

5. Kelembagaan dan sistem informasi

Tugas pokok dan fungsi seksi Pendma adalah sebagai berikut;

a. Melaksanakan visi, misi dan kebijakanserta menyusun RKT/Renstra Seksi
Pendma

b. Melaksanakan kegiatan operasional/teknis dalam hal pelayanan manajemen
perkantoran

c. Menyelenggarakan pelayanan manajemen pendidikan islam yang bermutu
dalam hal koordinasi kelembagaan dan ketatalaksanaan aparatur dengan
mengerahkan pengawas pendidikan islam sebagai ujung tombak pelaksanaan
kegiatan pemberian BOS/BSM

d. Menyelenggrakan kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan pendidikan

agama islam yang bermutu dalam hal pengelolaan sistem informasi

pendiidkan islam dan verifikasi validasi pada madrasah


mailto:mapendakotasurabaya@ymail.com
http://surabayakota.kemenag.go.id/

e. Melaksanakan kegiatan koordinasi lintas sektoral dalam hal menyusun konsep
program pendidikan agama islam yang bermutu
f. Melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan DIPA pada seksi Pendma
g. Melakukan pengendalian, pengawasan dan evaluasi program kerja seksi
Pendma
h. Menjadi anggota badan pertimbangan jabatan dan kepangkatan
i. Menyusun LAKIP Pendma
Jenis Layanan Seksi kepada masyarakat :
1. Memberikan perijinan Pendirian Madrasah dan
2. Memberikan ljin Operasional Raudlatul Athfal
3. Mewajibkan madrasah melaksanakan kurikulum sesuai dengan Yyang
ditetapkan pemerintah
4. Penerimaan Peserta didik baru
5. Memberikan Tenaga Pendidik ke Madrasah yang memerlukan
6. Memberikan rekomendasi Pemutasian Pendidik antar Kab/Ko Mengusulkan
Bantuan Rehab gedung, BOS dan BOPDA Melakukan Persiapan Akreditasi
Madrasah.
Struktur organisasi pendidikan madrasah Kementerian Agama kota

Surabaya adalah sebagai berikut:2

2 Dokumentasi struktur organisasi



Tabel 4.1 Struktur Organisasi Pendma

Sururil Faizin, M.Pd.I
(JFU: Penyusun bahan pembinaan)

Mujianto, S.HI, S.IPI
(JFU: pengembana tenaaga kependidikan)

(IFL]* Pennevaliiasi Keetenanaan)

N
[ Moh Yunus Arifin, SH

Abdul Andika, SEI, MEI
(JFU: Penaevaluasi akademik)

Nizar Hadi Purnomo, S. Sos
(JFU: Pengembang Sarpras)

(Kasi Pendma)

Dra. Umi Kolisoh, M. Pd

N
Yusni Faunizar, S. Pd.l
(JFU: pengembang kelembagaan)
<
Rahma Fidiyasari
(JFU: Penaembana kurikulum)
s N
Sri Suwarni, S.Pd.I
(JFU: Pengevaluasi Pengawas)

B. Deskripsi Subjek

Penelitian ini di laksanakan selama kurang lebih 4 bulan mulai April
sampai bulan Juli 2017. Penelitian dilakukan di kantor Seksi Pendma

Kementerian Agama Kota Surabaya mulai bulan April sampai juli 2017



begitupun juga dengan sighnificant others penelitien dilakukan diluar kantor,
waktu kurang lebih 4 bulan ini mencakup pencarian subjek yang pantas
berkompeten dalam kaitannya dengan implementasi pengambilan keputusan
berbasis Education Management Information System (EMIS) di Seksi Pendma

Kementerian Agama Kota Surabaya.

Data diperoleh melalui wawancara mulai awal hingga akhir dilakukan
oleh peneliti meskipun terkadang dalam pengumpulan data ini peneliti banyak
bertanya kepada dosen pembimbing maupun teman sejawat. Pelaksanaan
penelitian ini memang banyak menemui kendala, misalnya waktu dari pada
subyek untuk diwawancarai Karena penelitian ini adalah kepala atau kasi
Pendidikan Madrasah dan staf yang mengetahui tentang penelitian ini, jadi

peneliti lebih banyak berkomunikasi atau berhubungan dengan subyek tersebut.

Dalam menentuakan Subjek penelitian, penelitian memulai dari Kasih
Pendma Kementerian Agama Kota Surabaya sebagai Informan, yaitu sebagai
informan kunci dalam penelitian ini. Dalam menentukan informan selanjutnya,
kasih Pendma akan memberikan nama lain yang akan dijadikan informan yang
berhubungan dengan implementasi pengambilan keputusan berbasis EMIS yang

dibutuhkan oleh peneliti.

Adapun informan yang diajadikan subjek penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.2 Identitas Informan

Usia Jenis
No Nama informan (dalam | kelamin Pekerjaan Pendidikan

tahun) | (L/P)

Kasih Pendma

Dra. Umi Kolisoh, M. Kementerian
1. 51 . Strata 111
Pd Agama Kota
Surabaya
Pengembang
2. | Mujianto, S.HI, S.IPI 40 L Tenaga Strata |

Kepenedidikan

Penyusun

3 | Sururil Faizin, M. Pd 41 P Bahan Strata |1

Pembinaan

Dengan demikian peneliti mendapatkan 3 informan yang akan dijadikan
subjek penelitian. Subjek penelitian diharapkan kedepannya mampu membantu
memberikan pernyataannya sesuai dengan topik penelitian guna mendapatkan

data penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

1. Subyek ke 1 (disebut UK)



Pada subyek pertama yaitu UK, UK ini bertugas sebagai kepala atau
kasih Pendma di tempat penelitian. Tempat penelitian ini berada di daerah
Gayungan, Surabaya tepatnya di JI. Masjid Agung Timur No. 4. Penelitian
dilakukan di ruang kantor UK yang lebih bertanggung jawab pada penelitian
ini.

. Subyek ke 2 (disebut MJ)

Pada subyek kedua ini adalah MJ, MJ bertugas sebagai pengembang
tenaga kependidikan juga bertanggung jawab pada program EMIS di tempat
penelitian tersebut dan memiliki ruang kerja bersama staf-staf kantor Pendma
yang ada di lantai dua. Sebelum peneliti melakukan wawancara dengan MJ,
MJ terlihat tampak sibuk melayani pihak-pihak sekolah yang mengalami
masalah input data dalam EMIS.

Ketika wawancara berlangsung dengan MJ, sebagian pihak-pihak
madrasah yang masih berada di tempat penelitian turut membantu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

. Subyek ke 3 (disebut SF)

Pada subyek ketiga ini adalah SF, SF merupakan penyusun bahan
pembinaan di tempat penelitian ini. SF adalah pelaksana kegiatan
perencanaan, penyusun, pelaksana dan pelapor seuruh kegiatan yang ada di

Pendma yang mempunyai meja di depan ruangan kasi Pendma.



Tabel 4.3 Jadwal Wawancara dan Observasi Subjek

No Tanggal Jenis Kegiatan

1.s | 21 April 2017 | Observasi

2. | 19 April 2017 | Wawancara dengan SF dan observasi

3. 03 Mei 2017 | Wawancara dengan UK

4. 03 Mei 2017 | Wawancara dengan MJ

5. 03 Mei 2017 | Waancara dengan SF dan meminta dokumen
6. 24 Mei 2017 | Wawancara dengan MJ

7. 24 Mei 2017 | Wawancara dengan SF

8. 06 Juni 2017 | Wawancara dengan UK

9. 06 Juni 2017 | Wawancara dengan MJ

10. | 06 Juni 2017 | Wawancara dengan SF

11. | 20Juli 2017 | Wawancara dengan UK dan meminta dokumen
12. | 20Juli 2017 | Wawancara dengan MJ dan meminta dokumen
13. | 21Juli 2017 | Meminta dokumen

C. Penyajian Data

1. Sejarah EMIS

EMIS di lingkungan Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam

diawali dengan adanya sebuah proyek pinjaman luar negeri dari

Asian

development bank (ADB), yaitu proyek Peningkatan Mutu Pendidikan




Lanjutan Pertama atau Junior Secondary Education Project (JSEP) — ADB
Loan No. 1194-INO, tahun 1994-1998. Perancangan sistem informasi ini
dilakukan secara seksama dan disesuaikan dengan kebutuhan dari Direktorat
Pembinaan Perguruan Agama Islam (sekarang direktorat madrasah dan
pendidikan agama islam pada sekolahh umum) akan data dan informasi yang
komprehensif tentang dunia pendidikan khususnya pendidikan madrasah
sehingga dapat mendukung perannya sebagai pengelola pendidikan madrasah
yang sejajar dengan sekolah di Departemen Pendidikan Nasional (sebelumnya
departemen pendidikan dan kebudayaan) dalam rangka mensukseskan
pelaksanaan UU No. 2 Tahun 1989.

Setelah proyek JSEP berakhir pada tahun 1998, EMIS ini kemudian
dilanjutkan oleh dua buah proyek ADB lainnya, yaitu proyek Peningkatan
Mutu Pendidikan Dasar atau Basic Education Project (BEP)-ADB Loan No.
1442-INO dan proyek Pengembangan Madrasah Aliyah atau The
Development of Madrasah Aliyah Project (DMAP)-ADB Loan No. 1519-
INO. Dari dua buah proyek tersebut, satu diantaranya, yaitu proyek BEP telah
berakhir pada bulan april 2002 yang lalu, sedangkan royek DIMAP hingga
saat ini masih berjalan dan menurut rencana akan berakhir pada tahun 2003.
Pada awal perkembangannya hingga tahun 2000, sumber pendanaan EMIS
berasal dari dana pinjaman ADB melalui proyek-proyek JSEP, BEP dan

DMAP tersebut. Akan tetapi memasuki tahun anggaran 2001, seluruh



kegiatan EMIS telah dibiayai sepenuhnya oleh pemerintah Republik Indonesia
melalui dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Pada awal pengembangan EMIS di Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam (tahun 1998-2002), secara structural EMIS ditempatkan di
bawah sub bagian statistic dan pelaporan pada bagian Tata Usaha (TU)
Direktorat Pembinaan Perguruan Agama Islam. Hal ini disebabkan karena sub
bagian ini dinilai memiliki tugas yang hamper serupa dengan EMIS yakni
mengumpulkan data dan statistic, mengolah data serta menyusun laporan. Sub
unit krja ini bertugas dan bertanggung jawab untuk menangani kegiatan EMIS
dengan dibantu oleh konsultan yang berperan sebagai pembimbing dan
diharapkan dapat menularkan kemampuan dan pengetahuan teknologi mereka
kepad apara pejabat dan seluruh jajaran Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam sehingga kelangsungan EMIS dapat terus dipertahankan.

Seiring dnegan dikeluarkannya keputusan Menteri Agama No. 1
Tahun 2001 tentang organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama
menyebabkan terjadinya perubahan struktur organisasi di lingkungan Dirjen
Kelembagaan Agama Islam. Dengan adanya perubahan struktur organisasi
tersebut, berakibat pula pada berpindahnya kedudukan EMIS secara structural
dari bagian TU Direktorat Pembinaan Perguruan Agama Islam ke bagian Data
dan Informasi Pendidikan, sebuah unit kerja yang baru terbentuk di bawah

Sekretariat Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam dan mulai efektif



pada tahun 2002. Tujuan utama dari pembentukan bagian Data dan Informasi
Pendidikan ini adalah untuk meperluas cakupan dan sasaran pendataan EMIS.
Pada awal perkembangannya EMIS memang hanya bertugas dala
pengumpulan dan pengelolaan data madrasah, mulai dari tingkat Ibtidaiyah
sampai Aliyah. Akan tetapi lambat laun EMIS juga diberi tambahan tanggung
jawab yakni untuk mengumpulkan dan mengolah data Pondok Pesantren,
Madrasah Diniyah, Raudhatul Athfal/Bustanul Athfal (RA/BA) Guru
PendidikanAgama Islam (PAI) pada Sekolah Umum, serta Perguruan Tinggi
Agma Islam (IAIN/STAIN). Bahkan kemungkinan pada tahun mendatang
masih akan ditambah dengan masjid/lembaga dakwah dan penyuluh agama.
Secara umum, tugas dan tanggung jawab bagian Data dan Informasi
Pendidikan adalah sebagai berikut :
a. Mengumpulkan dan mengolah data Lembaga Pendidikan Agama
Islam
b. Menyediakan informasi dan mekanisme dalam memberikan masukan
kepada para pejabat baik di tingkat pusat, kanwil, kab./ko. maupun
lembaga
c. Melaksanakan kajian dalam bidang pendidikan dan menitikberatkan
terhadap pengembangan sistem pendidikan di madrasah
d. Menyediakan informasi yang akurat dan terpercya untuk pengambilan

keputusan dan pelaksanaan kebijakan bidang pendidikan



e. Memelihara jaringan yang ada untuk memudahkan hubungan di dalam
departemen antar departemen dan dengan para pengguna; serta sistem
penyimpanan data

f. Melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan kebutuhan
Pada tingkatan propinsi, di masing-masing Kanwil juga terdapat suatu

unit kerja yang bertanggung jawab terhadap kegiatan EMIS vyaitu bidang
Pembinaan Perguruan Agama Islam (Binrua Islam). Kepala Bidang (Kabid)
Binrua Islam ditunjuk sebagai koordinatr kegiatan EMIS di tingkat Kanwil
yang bertanggung jawab dalam pendistribusian dan pengembalian formulir
statistik, serta pengelolaan data, terutama data Madrasah Aliyah dan Madrasah
Tsanawiyah. Dalam melaksanakan tugasnya Kabid Binrua Islam dibantu oleh
Kepala Seksi Dokumentasi dan Staistik (Kasi Doktik) beserta seluruh
jajarannya.

Secara umum penanggung jawab kegiatan EMIS (Kasi Pergurais).
Dengan segala keterbatasan kemampuan yang dimiliki baik dari segi
ketenagaan maupun letak geografis, Kasi Pergurais memperlihatkan kinerja
yang baik dalam mengelola data lembaga-lembaga pendidikan Agama Islam
yang terdapat di wilayahnya. Dalam kegiatan pengumpulan data EMIS, kasi
Pergurais bertanggung jawab dalam pendistribusian dan pengembalian
formulir statistic Madrasah Ibtidaiyah dan Pondok Pesantren

Keterlibatan dan partisipasi aktif dari seluruh lembaga Pendidikan

Agama Islam (Madrasah dan Pondok Pesantren) sebagai sumber data dan



informasi  pendidikan, dirasakan sangat penting dalam menunjang
keberhasilan EMIS selama ini. Sejumlah formulir statistik yang berisi data
tentang jumlah siswa, tenaga pengajar serta data-data lain yang sesuai dengan
kebutuhan, dikumpulkan dan kemudian diolah sehingga menjadi informasi
yang bermanfaat sebagai dasar acuan dalam perumusan kebijakan dan
pengambilan keputusan. kesadaran akan pentingnya data dan informasi
pendidikan dikalangan para pengelola madrasah dan pondok pesantren
sebagai sumber data EMIS harus terus ditingkatkan sehingga mereka secara
konsisten dapat memeberikan data-data tentang lembaga mereka dengan
akurat dan tepat waktu.®
2. Perencanaan EMIS

EMIS merupakan salah satu alat bantu bagi manajemen di seksi
Pendma Kementerian Agama Kota Surabaya salah satunya dalah bentuk
pengambilan keputusan  di Seksi Pendma Kementerian Agama Kota
Surabaya. Sebagaimana prinsip manajemen, EMIS dalam aplikasinya perlu
dilakukan sebuah perencanaan sebelum diimplementasikan.

UK selaku kasi Pendma memaparkan :

“Sebelum mlakukan pengumpulan dan pengolahan data Madrasah,

persiapan yang perlu dilakukan oleh Direktorat Jenderal Kelembagaan

Agama Islam yaitu ;

a. menentukan pihak penguna yang memerlukan data dan informasi

seputar dunia pendidikan
b. mengidentifikasi macam-macam kebutuhan data dan informasi

3 Dokumen Education Management Informatin System (EMIS)



c. merancang dan membuat formulir yang sesuai dengan
kebutuhannya disertai dengan petnjuk pengisiannya

d. menentukan alur komunikasi dalam pengumpulan data EMIS
kemudian setelah siap semua pihak Dikjen siap merealisasikan
persiapan tadi sebagaimana biasanya. Dan kemungkinan setiap
dilakukan kegiatan up date data biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan semester yang akan dating sehingga mungkin ada
perubahan dalam formulir.”*

Kemudian MJ selaku operator EMIS memaparkan bagaimana
perencaaan EMIS dilakukan, sebagai berikut :
“Sebelum melakukan up date data, akan ada persiapan data untuk
semester yang baru. Hal pertama yang disiapkan yaitu formulir
pendataan EMIS oleh kementerian Pusat lewat Kanwil kemudian ke
Kab. Ko, dari Kab. Ko disosialisasikan ke madrasah-madrasah
maupun RA, yang disiapkan adalah data siswa baru. Persiapannya
mulai dari adanya PBDB dan sebelumnya disesuaikan dengan formulir
yang lama. Jika ada tambahan atau perubahan maka akan dirubah
sesuai dengan kebutuhan dan keadaan. Jika sudah siap maka akan
ditentukan kapan waktu up date dilakukan yaitu meliputi hari, tanggal
dan bulan.”®
Kesimpulan sementara dari pemaparan diatas adalah perencanaan
EMIS dilakukan sebelum kegiatan up date data dilakukan. Perencanaan EMIS
meliputi :
a. menetukan pihak menentukan pihak penguna yang memerlukan data dan

informasi seputar dunia pendidikan

b. mengidentifikasi macam-macam kebutuhan data dan informasi

4 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Kolisoh di Seksi Pendma Kementerian Agama Kota Surabaya, (04
Agustus 2017; 13.20 WIB)
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c. merancang dan membuat formulir yang sesuai dengan kebutuhannya
disertai dengan petnjuk pengisiannya

d. menentukan alur komunikasi dalam pengumpulan data EMIS



2. Pelaksanaan EMIS
Pelaksanaan EMIS menurut MJ adalah sebagai berikut;
“Pelaksaan EMIS dilakukan oleh seluruh operator madrasah dalam
jangka waktu tertentu. Pengerjaannya dari Microsoft Excel kemudian
di back up setelah back up pihak madrasah atau RA meng-upload ke
aplikasi EMIS. HI tersebut dilakukan setelah ada instruksi dari pussat
untuk penyebaran informasi up date data”®
Dari pemaparan singkat diatas peneliti dapat menggambarkan bahwa
pelaksanaan EMIS meliputi :
a. Penyebaran informasi mengenai up date data terbaru oleh seksi Pendma
b. dan memberikan formulir baru untuk semester yang baru
c. Pihak madrasah mengerjakannya di Microsoft Excel kemudian di back up
d. Upload data yang telah di back up ke aplikasi EMIS
3. Evaluasi EMIS
Evaluasi merupakan hal penting yang dilakukan oleh manajemen guna
mengetaui setiap permaslahan yang ada dalam EMIS. Selain itu dengan
dikethuinya setiap permasalahan yang ada kemudian akan dilakukan
perbaikan dan perkembangan sesuai dengan kebutuhan. UK selaku kasi
Pendma mengatakan :
“hingga saat ini EMIS telah terlaksana dengan baik, namun perlu
diingat bahwa kebutuhan terhadap data dan informasi berkembang
seiring berjalannya waktu. Oleh Karena itu, EMIS perlu melakukan

penyempurnaan-penyermpurnaan yang sesusai denga tuntutan yang
ada. Sehingga dari kegiatan evaluasi ini dapat diketahui kekurangan-

6 Hasil wawancara dengan bapak Mujianto di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota
Surabaya, (03 Mei 2017; 10.06 WIB)



kerungan EMIS iu apa saja. Salah satunya termasuk pengembangan

SDM vyaitu operator EMIS madrasah yang masih banyak kurang

paham terhadap aplikasi EMIS. Dari sana kita nanti biasanya

melakukan penyuluhan atau pelatihan singkat. Ya dengan pertemuan
organisasi profesi tentunya’’

EMIS sangat membantu dalam kegiatan manajemen. Untuk
mengetahui segala kekurangan EMIS seksi Pendma melakukan evaluasi pada
EMIS. Untuk segala bentuk kekurangan EMIS akan dicari solusinya agar cara
kerja EMIS dapat ditingkatkan dan dikembangkan lagi seiring berjalannya
waktu.

4. Implementasi Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS Di Seksi Pendma
Kementerian Agama Kota Surabaya
a. Dasar Pengambilan keputusan di Seksi Pendma kementerian Agama Kota
Surabaya
Sehubungan dengan implementasi pengambilan keputusan berbasis
EMIS di seksi Pendma, kami mewawancarai UK selaku kasi Pendma
mengenai dasar pengambilan keputusan yang ada di seksi Pendma,
berikut petikannya:
“Pengambilan keputusan ini suatu tindakan yang dilakukan saya
untuk memilih suatu tindakan untuk memecahkan berbagai masalah
yang dihadapi. Biasanya saya mengambil keputusan berdasarkan dua
pekerjaan yang dilaksanakan oleh Pendma yang pertama program
yang termasuk dalam DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran)

Kantor Kementerian Agama yakni seksi Pendma. Setiap rumpun
kegiatan yang ada dalam Pendma ada petunjuk teknisnya dari

7 Hasil wawancara dengan lbu Umi Kolisoh di Seksi Pendma Kementerian Agama Kota Surabaya, (03
Mei 2017; 13.20 WIB)



Kementerian Agama tingkat pusat. Contoh pencairan tunjangan
profesi guru bersumber dari DIPA pasti ada petunjuk teknisnya
(Juknis) dari Direktur Jendral Pendma di Kementerian Agama
tingkat pusat. Berdasarkan Juknis tersebut dilaksanakan penyaluran
tunjangan pofesi guru. Contoh yang kedua penyaluran dana bos dari
Kementerian Agama ke madrasah juga ada Juknisnya. Sehingga
Juknis menjadi dasar pengambilan keputusan, pelaksanaan yang ada
anggarannya dari DIPA.

Program kedua merupakan program yang tidak dari DIPA
Kementerian Agama. Program tersebut merupakan tugas rutin yang
ada di Pendma. Contoh legalisir ijasah, ijin operasional tidak ada
anggarannya tetapi masyarakat tetap dilayani dengan sebaik-
baiknya. Dasarnya peraturan Menteri Agama. Semua langkah yang
ada di Pendma berlandaskan regulasi, kita (Pendma) tidak berani
melangkah tanpa regulasi kecuali hal yang memang krusial sekali
dan jika tidak ada diregulasi kita laporkan kepimpinan kemudian
pimpinan mengambil kebijakan. ltupun sangat jarang sekali
terjadi.”®

Lebih mendalam peneliti menanyakan peran Pendma dalam
pengambilan keputusan. Peneliti melakukan wawancara dengan SF, beliau
menuturkan :

“Di seksi Pendma pengambilan keputusan itu secara teknis, jadi dari

pihak Pendma atau dari bawah melakukan pemenuhan untuk

diserahkan keatas, kemudian diambil keputusan dan dari atas

dikembalikan lagi kebawah untuk direalisasikan. Kegiatan tersebut

tercantum dalam KMA No. 2 tahun 2010 yaitu:

1. Peningkatan kualitas kehidupan beragama,

2. Peningkatan kerukunan umat beragama,

3. Peningkatan kualitas raudhatul athfal, madrasah, perguruan
tinggi agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan,

4. Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji, dan

5. Penciptaan tata kelola pemerintahan yang bersih dan

berwibawa.”®

8 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Kolisoh di Seksi Pendma Kementerian Agama Kota Surabaya, (03
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Dilain sisi, MJ selaku operator EMIS menambahkan bahwa:

“Salah satu regulasi dalam pengambilan keputusan ialah EMIS itu
sendiri, karena EMIS disini merupakan pangkalan data dan segala
informasi yang dibutuhkan dalam jangka waktu tertentu dalam
pengambilan keputusan.”*?

Seksi Pendma merupakan organisasi yang menjebatani kantor
Kementerian Agama dalam menyampaikan segala keputusan bagi
madrasah selain itu Pendma juga adalah sumber informasi bagi
Kementerian Agama tingkat pusat mengenai segala hal dari madrasah.
Sehingga Pendma harus memiliki segala data tentang madrasah untuk
mengetahui segala permasalahan di madrasah dan dapat menemukan
solusi bagi permasalahan madrasah. Dalam hal ini UK menuturkan:

“Karena anggaran pendma dalam pengambangan madrasah sangat
terbatas. Dari 100% anggaran, 85% miliknya lembaga, BOS
miliknya lembaga, dan TPG miliknya guru, sehingga pendma hanya
memiliki 15% anggaran diantaranya untuk pengelolaan EMIS.
Sehingga untuk melakukan pengembangan madrasah pendma harus
memiliki banyak strategi salah satunya yaitu melakukan koordinasi
dengan kepala madrasah, pengawas madrasah. Karena biar
bagaimanapun yang mengetahui kondisi madrasah adalah pengawas.
Untuk semuanya ini pendma membangun kerjasama dengan
organisasi profesi. Dimana organisasi yang pendma punya dengan
kepala sekolah yaitu dinamakan KKM (Kelompok Kerja Madrasah),
kemudian kalau dengan guru ada KKG (MI), MGMP (Mts, MA).
Dengan pengawas ada organisasi pokjawas. Kalau tanpa strategi
seperti itu maka akan putus informasi antara pendma dengan guru
dan madrasah-madrasah yang lain sehingga pendma tidak
mengetahui seberapa jauh pengembangan madrasah itu. Disamping

10 Hasil wawancara dengan bapak Mujianto di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kota
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itu pendma juga memiliki komunitas group agar jika ada sesuatu

yang emergency tidak perlu dilakukan surat menyurat melainkan

bisa langsung dikomunikasikan digroup jika tidak diperlukan suatu
pertemuan ataupun surat menyurat. Komunitas group tersebut
berupa WA, Telegram, UNBK koordinasi dengan dinas pendidikan.

Group pertama group umum, yang kedua group khusus kepala

madrasah sekota surabya group yang ketiga group untuk pengurus

dana BOS.”!

Dari wawancara di atas dapat memberikan gambaran kepada peneliti
bahwa di seksi Pendma memiliki dua kegiatan dalam pengambilan
keputusan yang pertama kegiatan program yang termasuk dalam DIPA
seperti penyaluran dana BOS dari Kementerian Agama ke madrasah yang
ada Juknisnya dari DIPA dan yang kedua adalah program yang tidak
termasuk dalam DIPA yakni tugas rutin Pendma seperti legalisir ijazah,
Ijin operasional dan lain-lain.

SEKSI Pendma termasuk dalam tataran teknis dalam pengambilan
keputusan. Segala keputusan yang ada di Pendma berdasarkan Juknis dari
DIPA dan berlandaskan regulasi dari pimpinan. Karena pendma
merupakan kantor yang bersifat vertikal yakni pendma adalah salah satu
struktur organisasi dari Kementerian Agama Kota Surabaya yang

menjembatani segala kebijakan dari Kementerian Agama tingkat pusat ke

madrasah-madrasah.
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Dalam memenuhi tugas dan tujuaannya Pendma berkewajiban untuk
mengembangkan dan meningkatkan madrasah. Sehingga pendma harus
mengetahui segala hambatan-hambatan dalam mencapai tujuannya salah
satunya harus mengetahui permasalahan yang ada di madrasah-madrasah
di Surabaya. Untuk mengidentifikasi masalah-masalah madrasah-
madrasah di Surabaya , baik dari tingkat RA, MI, MTs, MA, Pendma
melakukan koordinasi dengan kepala madrasah-madrasah yang ada di kota
Surabaya dan menjalin kerjasama dengan organisasi profesi yakni melalui
forum komunikasi KKM, MGMP, maupun KKG. Dari koordinasi yang
dilakukan akan diketahui permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga
akan mempermudah Pendma untuk memetakan permasalahan tersebut.
Permasalahan yang sudah terpetakan akan dikelola dan dicari solusi yang
tepat, selain itu permasalahan yang terjadi di lapangan tersebut akan
disampaikan seksi Pendma ketika melakukan koordinasi dengan kanwil
Kementerian Agama Surabaya.

Disamping itu pendma juga memiliki komunitas group agar jika ada
sesuatu yang emergency tidak perlu dilakukan surat menyurat melainkan
bisa langsung dikomunikasikan di group jika tidak diperlukan suatu
pertemuan ataupun surat menyurat. Komunitas group tersebut berupa WA,
Telegram, UNBK koordinasi dengan dinas pendidikan. Group pertama
group umum, yang kedua group khusus kepala madrasah sekota Surabaya,

group yang ketiga yaitu group untuk pengurus dana BOS. Selain dari pada



itu Pendma juga menggunakan EMIS dalam mengidentifikasi maslah yang
ada di marasah.
b. Dasar EMIS dalam pengambilan keputusan
EMIS adalah salah satu regulasi untuk pengambilan keputusan di
Seksi Pendma kementerian Agama kota Surabaya. Sehubungan dengan itu
peneliti melakukan wawancara dengan UK mengenai dasar EMIS dalam
pengambilan keputusan di Seksi Pendma Kementerian Agama Kota
Surabaya. Berikut pemaparannya :
“Dasar EMIS dalam pengambilan keputusan itu adalah EMIS bisa
dikatakan sebagai acuan atau tolak ukur dalam manajemen baik
perencanaan, evaluasi maupun pengambilan keputusannya. Karena
semua data dan informasi yang diperlukan dari madrasah berpusat
pada satu titik yaitu EMIS. Jadi bisa dikatakan EMIS itu merupakan
pangkalan data.”?
Selanjutnya MJ selaku operator EMIS menambahkan :
“EMIS merupakan pangkalan data dan segala informasi yang
dibutuhkan untuk mengambil keputusan dalam jangka waktu
tertentu. Data dalam emis selalu diupdate setiap semester sehingga
data yang ada dalam emis adalah data real dalam batas waktu

tertentu dan tidak terdapat duplikasi data dalam emis. Itu tadi
merupakan dasar EMIS dalam pengambilan keputusan.”*3
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Up date data atau pembaharuan data selalu dilakukan oleh seksi
Pendma setiap semester sekali guna mengetahui keadaan dan informasi

terbaru mengenai madrasah. Berikut tampilan aplikasi EMIS;

Gambar 4.1 Up date data EMIS
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Gambar 4.2 Up date data EMIS
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Dasar EMIS dalam pengambilan keputusan adalah EMIS merupakan
pangkalan data madrasah selengkapnya mengenai data fisik madrasah,
kesiswaan, pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum dan lain-lain.
Sehingga EMIS termasuk regulasi dalam pengambilan keputusan. Karena
segala tolak ukur untuk perencanaan maupun pengambilan keputusan
berdasarkan data yang ada dalam EMIS.

Proses Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS

Selanjutnya peneliti menanyakan proses pengambilan keputusan

berbasis EMIS. Untuk lebih jelasnya peneliti mewawancarai SF, beliau

menuturkan:



d.

EMIS itu alat yang digunakan untuk mendapatkan data dan
informasi selengkap-lengkapnya mengenai madrasah. Di dalam
EMIS terdapat data kelulusan siswa, pengembangan kurikulum,
pendidik dan tenaga kependidikan, dana BOS, BOPDA, TPG, TFG,
sertifikasi guru, sarana dan prasarana dll.”*4

Selanjutnya MJ selaku operator EMIS menambahkan bahwa:

“Proses pengambilan keputusan ini melalui beberapa tahap, tahap
yang pertama yaitu mengidentifkasi masalah melalui data dalam
EMIS, tahap selanjutnya merumuskan masalah dalam data EMIS
agar mendapatkan beberapa alternatif untuk diambil keputusan.
Kemudian baru diambil sebuah keputusan. Misalnya dalam proses
sertifikasi guru. Penyelenggara ujian sertifikasi guru adalah pihak
perguruan tinggi, sehingga standar ujian sertifikasi guru dibuat oleh
perguruan tinggi. Perguruan tinggi tersebut membritahu Pendma apa
saja standar ujian sertifikasi guru, kemudian pihak Pendma mencari
data dalam EMIS mengenai berapa jumlah guru yang belum
sertifikasi, 100 guru misalnya. Pihak kita memilah siapa saja guru-
guru yang belum seritifikasi dan siapa saja yang sudah memenubhi
syarat untuk sertifikasi. Selanjutnya diajukan kekemenag pusat dari
kemenag pusat di SK kan kemudian dihasilkan guru-guru yang
berhak mengikuti ujian sertifikasi.”®

Jadi kesimpulan sementara proses pengambilan keputusan berbasis

EMIS adalah melakukan pengambilan keputusan melalui beberapa tahap.
Tahap pertama yaitu mengidentifikasi masalah melalui data dalam EMIS,
tahap kedua merumuskan masalah sehingga akan didapatkan alternatif-
alternatif untuk memecahkan masalah, selanjutnya dapat diambil sebuah
keputusan.

Implementasi Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS
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Setelah peneliti memahami dasar pengambilan keputusan di
Pendma, dasar pengambilan keputusan dengan EMIS, dan proses
pengambilan keputusan barbasis EMIS selanjutnya peneliti ingin
mengetahui implementasi pengambilan keputusan berbasis EMIS di seksi
Pendma Kementerian Agama kota Surabaya. Sehubungan dengan ini
peniliti mewawancarai kembali kasi Pendma (UK), beliau menuturkan:

“EMIS selalu melakukan up date data setiap semester sekali,
sehingga data-data yang ada dalam EMIS merupakan data-data yang
terbaru dari madrasah. Untuk itu akan mempermudah dalam
perencanaan  maupun  pengambilan  keputusannya.  Dalam
pelaksanaannya, pihak madrasah mengisi data-data yang dibutuhkan
dalam EMIS dalam jangka waktu yang ditentukan. Dari data tersebut
kita (Pendma) mendapatkan banyak informasi yang dibutuhkan oleh
pihak Pendma maupun Kementerian Agama tingkat pusat. Dari data
itu juga kita (Pendma) dapat mengetahui kebutuhan madrasah saat
ini. Misalnya dalam hal penerimaan dana BOS, sertifikasi guru dan
lain-lain.*t

Di sisi lain MJ selaku operator EMIS mengatakan;

“Implementasi EMIS dalam pengambilan keputusannya sangat
efektif. Ini merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang amat
membantu sekali dalam kegiatan pengambilan keputusan. Karena
selain memiliki data yang valid juga efisien sekali, tidak memakan
banyak waktu dalam prosesnya. Ketika semua data yang dibutuhkan
sudah ada di dalam EMIS, kita (Pendma) tidak perlu lagi menunggu
pemberkasan dari pihak madrasah untuk mengetahui kondisi
madrasah maupun kebutuhan madrasah. Karena EMIS sendiri selalu
melakukan up date setiap semester sekali. Sehingga data yang
dimiliki EMIS adalah data-data yang terbaru. Jika kita (Pendma)
ingin mengetahui data keadaan guru di madrasah yang bersangkutan
kita (Pendma) bisa langsung melihatnya di EMIS.”%/
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Jadi kesimpulan sementara implementasi pengambilan keputusan
berbasis EMIS di seksi pendidikan madrasah Kementerian Agama kota
Surabaya, pertama adalah mencari data madrasah dengan cara input data
mengenai keadaan madrasah secara keseluruhan yang dilakukan oleh
pihak madrasah setiap semester sekali, agar data yang terdapat dalam
EMIS adalah data yang terbaru dan lebih valid. Bukan data yang lama
sehingga akan kadaluarsa jika digunakan sebagai pengambilan keputusan.
Kedua, dari data-data yang telah diperoleh pihak Pendma
menggunakannya sebagai acuan data dalam pengambilan keputusannya.
Misalnya dalam menetukan kelayakan guru dalam mengikuti ujian
sertifikasi. Ketiga, pengambilan keputusan berbasis EMIS dalam
pelaksanaannya hanya sebagai tolak ukur dalam segala aspek data yang
dibutuhkan oleh pihak Pendma maupun kantor wilayah Kementerian
Agama bahkan kantor kementeriann agama tingkat pusat dalam memenuhi
kebutuhan madrasah dan mengembangkan madrasah sebagaimana visi dan
misi Pendma Kementerian Agama kota Surabaya.

EMIS selalu mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga
mampu memberikan data maupun informasi yang dibutuhkan oleh
pengambil keputusan baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah. Data
dan informasi tersebut berasal dari madrasah-madrasah maupun guru-guru

madrasah yang diambil secara langsung melalui instrumen yang diisi oleh



masing-masing madrasah maupun guru sehingga diharapkan apa yang ada
di dalam EMIS merupakan data riil yang ada di lapangan sehingga dapat
digunakan oleh pengambil keputusan dalam setiap perancangan suatu
kebijakan.
5. Kelebihan dan kekurangan EMIS dalam pengambilan keputusan
Dalam pelaksanaannya EMIS di rasa mampu memberikan data yang
dibutuhkan oleh Pendma. Selain itu dengan menggunakan EMIS dapat
dilakukan perencanaan maupun pengambilan keputusan secara efektif dan
efisien. Disamping itu EMIS sebagai sistem informasi manajemen pendidikan
juga memiliki kelebihan maupun kekurangan. UK selaku Kasi Pendma
mengemukakan :

“Kelebihan EMIS adalah EMIS dalam mendapatkan data lebih cepat,
data kita juga tercover oleh pusat sehingga jika pusat meminta data
pihak kita bisa langsung mengirim kepusat tanpa ditransfer dulu ke
yang lain. Untuk operator EMIS dalam Pendma sendiri secara sk tidak
ada tetapi secara tugas Pendma mengutus satu orang saja untuk
memegang EMIS agar lebih efektif.

Kekurangan EMIS adalah terkadang dikhawatirkan pihak madrasah
dalam mengisi data itu tidak disesuaikan dengan keadaan yang
sebenarnya jadi, bisa dikatakan ada manipulasi. Maka dampaknya
akan melibatkan hukum jika data yang ada dalam EMIS dengan realita
itu tidak sama. Selain itu Dalam data EMIS biasanya ada hal-hal yang
tidak tercover misalnya PIP, permintaan Juknis sesuai yang punya Kip,
tetapi jika ada siswa yang tidak punya kip tetapi dia miskin, tidak
punya Kkip, miskin dan dia termasuk keluarga harapan, jadi harus
dilakukan pemberkasan manual. (Juknis masih mengehndaki
pemberkasan manual, akhirnya kembali kepembarkasan manual lagi
seperti dulu).”*®
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MJ selaku operator EMIS menambahakan:

“EMIS merupakan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan atau
dikenal sebagai SIM-P. Komponen SIM meliputi hardwere (perangkat
keras), softwere (perangkat lunak), jaringan computer (network)
sehingga dalam prosesnya dapat dikerjakan dimana saja tidak terikat
waktu ataupun tempat karena pengerjaannya dapat dilakukan secara
online. Selain itu EMIS juga sudah menyediakan data yang lengkap
dan up date sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan
secara efektif dan efisien. Itu adalah kelebihan EMIS.

EMIS dalam pengaplikasiannya bisa dikatakan kurang mudah, terbukti
sumber daya manusia (sebagai operator EMIS) dalam lembaga
terkadang masih kurang memahami cara kerja EMIS sehinga
pengumpulan data terkadang terlambat. Karena EMIS merupakan
aplikasi perkembangan teknologi yang bisa digunakan hanya jika ada
koneksi internet maka lembaga yang belum memiliki wifi atau
computer memiliki hambatan untuk input data dalam EMIS dengan
tepat waktu.”°

Dari paparan data diatas peneliti memberi kesimpulan sementara,
bahwa dengan menggunakan aplikasi EMIS segala informasi yang didapat
maupun penyaluran informasi dari Pendma ke kanwil atau ke kemenag tingkat
pusat menjadi lebih efektif dan efifien begitu juga dengan perencanaan dan
pengambilan keputusannya. Selain itu EMIS yang merupakan aplikasi
perkembangan teknologi penggunaannya harus terkoneksi dengan jaringan
interntet sehingga dalam malakukan input data dilakukan secara online dan
dapat dilakukan dimana saja tanpa terikat waktu.

Namun dalam pelaksanannya, tidak banyak operator EMIS di

madrasah yang memahami betul cara menggunaan aplikasi EMIS dengan
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benar. Sehingga sering terjadi kesalahan dalam input data dan harus
mengulang kembali. Di dalam EMIS sudah tersedia instrument-instrumen
sebagai acuan untuk mengisi kelengkapan data madrasah. Pihak madrasah
diharapakan untuk mengisi dengan lengkap instrument-instrumen tersebut
sesuai dengan kondisi sekolah dengan sebenar-benarnya. Dengan
menggunakan aplikasi EMIS dikhawatirkan terdapat manipulasi data dari
pihak madrasah maka dari itu ada pengawas madrasah yang memastikan
kebenaran data yang ada di EMIS dengan kondisi madrasah yang sebenar-
benarnya. Selain itu penggunaan aplikasi EMIS yang mengharuskan memiliki
koneksi dengan internet terkadang juga menjadi hambatan jika suatu
madrasah belum memiliki wifi atau komputer sekolah. Hal ini mempengaruhi
ketepatan waktu up date data dalam EMIS.
Dalam data EMIS biasanya ada hal-hal yang tidak tercover misalnya
PIP, permintaan Juknis sesuai dengan yang memiliki KIP, tetapi jika ada
siswa yang tidak punya KIP tetapi dia miskin, atau tidak punya KIP, miskin
dan dia termasuk keluarga harapan, jadi harus dilakukan pemberkasan
manual. Dalam kondisi tertentu Pendma terkadang masih menghendaki
pemberkasan secara manual. Karena terkadang pihak pusat membutuhkan
data baru sebelum dedline up date.
D. Analisis Data
Pada bagian ini akan disampaikan hasil deskripsi penemuan penelitian

diatas. Dari berbagai data-data yang sudah disajikan diatas mengenai berbagai



macam pembahasan yang membahas tentang implementasi pengambilan
keputusan berbasis EMIS di seksi Pendma Kementerian Agama Kota Surabaya
meliputi pengambilan keputusan Pendma kementerian Agama Kota Surabaya,
dasar EMIS dalam pengambilan keputusan dan implementasi pengambilan
keputusan dengan EMIS. Maka penieliti menganalisis atau membahas hasil
penelitian dalam skripsi ini sesuai dengan penyajian data diatas. Sesuai dengan
pertanyaan penelitian dan pemaparan data yang telah disampaikan diatas.
1. Implementasi Pengambilan Keputusan di Seksi Pendidikan Madrasah
KementerianAgama Kota Surabaya
Pengambilan keputusan adalah suatu tindakan dan pendapat yang di
ambil oleh pemimpin untuk memecahkan suatu masalah dengan berbagai
proses komunikasi dan partisipasi dalam suatu organisasi. Pengambilan
keputusan menurut Terry adalah pemilihan alternatif perilaku dari dua
alternative atau lebih (decision making can be defined as the selection of one
behavior alternative from two or more possible alternatives). Tetapi juga
dapat dikatakan pengambilan keputusan adalah tindakan pemimpin untuk
memecahkan masalah yang dihadapi oleh organisasi yang dipimpinnya
dengan melalui pemilihan satu di antara alternative-alternatif yang
dimungkinkan?.
Pada dasarnya setiap organisai dalam melakukan kegiatan untuk

mencapai tujuan selain dimulai dari mengidentifikasi masalah hingga pada
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akhirnya diambil sebuah keputusan untuk dihasilkan kebijakan yang akan
mempengaruhi segala kegiatan dan pencapaian tujuan organisasi tersebut.
Begitu juga dengan Pendma Kementerian Agama Kota Surabaya, namun
dalam pengambilan keputusannya seksi Pendma berada ditataran teknis
karena Pendma merupakan struktur organisasi dari kantor Kementerian
Agama tingkat kota yakni Kota Surabaya. Sehingga Pendma dalam
pengambilan keputusannya berdasarkan juknis dari DIPA Kementerian
Agama dan berlandaskan regulasi dari pimpinan.

Sebagai pelaksana keputusan dari instansi vertikal diatasnya
berkewajiban untuk mem breakdown keputusan tersebut dan menyampaikan
kepada pelaksana seperti madrasah-madrasah maupun guru madrasah.
Penyampaian keputusan tersebut dimungkinkan untuk pembuatan keputusan
oleh Pendma dengan tujuan untuk memperjelas keputusan dari pusat maupun
kanwil. Keputusan tersebut dapat berupa berupa surat edaran.

Keputusan yang dikeluarkan oleh seksi Pendma pada dasarnya
merupakan manifestasi dari keputusan yang telah dikeluarkan oleh pusat.
Pada tahun 2012 keputusan-keputusan yang ada di Kementerian Agama
mengacu pada perencanaan strategis Kementerian Agama tahun 2010-2014.
Perencanaan strategis tersebut tertuang dalam KMA nomor 2 tahun 2010
tentang Rencana Strategis Kementerian Agama tahun 2010-2014. Di dalam

lampiran rencana strategis tersebut setidaknya terdapat lima hal pokok yang



menjadi tanggung jawab Kementerian Agama dalam penyelenggaraan
pembangunan bidang agama yaitu;
a. Peningkatan kualitas kehidupan beragama,
b. Peningkatan kerukunan umat beragama,
c. Peningkatan kualitas raudhatul athfal, madrasah, perguruan tinggi
agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan,
d. Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji, dan

e. Penciptaan tata kelola pemerintahan yang bersih dan berwibawa.

Diantara kelima tanggung jawab Kementerian Agama tersebut di atas
dapat kita perhatikan bahwa salah satu tugas dan tanggung jawab
Kementerian Agama adalah meningkatkan kualitas pendidikan agama,
pendidikan keagamaan, maupun institusi pendidikan seperti raudhatul athfal,
madasah, PTAIN, maupun pendidikan keagamaan. Menurut analisis peneliti,
tanggung jawab ini yang kemudian akan melahirkan berbagai keputusan yang
berkaitan dengan pendidikan di Kementerian Agama, baik dari tingkat pusat,
wilayah atau kota. Keputusan yang dikeluarkan tersebut berjenjang sesuai
dengan kewenangannya masing-masing baik keputusan strategis maupun
keputusan teknis sehingga setiap instansi yang berada di dalam Kementerian
Agama berhak mengeluarkan keputusan sesuai dengan kewenangannya, tidak

terkecuali Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya.



Sebagai instansi vertikal dibawah Kementerian Agama, Kantor
Pendma mempunyai kewajiban untuk menyampaikan keputusan yang telah
dikeluarkan oleh Kementerian Agama Pusat Melalui Kantor Wilayah
Kementerian Agama Surabaya dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami sehingga mudah untuk dilaksanakan. Sehingga keputusan tersebut
dapat dilaksanakan oleh madrasah-madrasah maupun guru madrasah yang ada
di kota Surabaya.

Sebagai sebuah institusi yang secara struktural berada di bawah
Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya, seksi Pendma mempunyai
kewajiban untuk dapat mengetahui segala potensi madrasah baik siswa
maupun pendidik dan kependidikan yang ada di Kota Surabaya. Wilayah yang
luas serta pegawai yang dimiliki oleh seksi Pendma yang tidak sebanding
tidak dapat dijadikan alasan bagi seksi Pendma untuk lepas dari tanggung
jawab tersebut. Oleh karena itu dalam setiap pengambilan keputusan maupun
pemenuhan permintaan informasi yang dibutuhkan oleh Kantor Wilayah
Kementerian Agama Surabaya maupun permintaan informasi dari
Kementerian Agama di tingkat pusat, seksi Pendma memanfaatkan sistem
informasi manajemen pendidikan yang telah disediakan oleh Kementerian
Agama pusat yakni Education Management Information System (EMIS).

EMIS adalah sekelompok informasi dan dokumentasi yang

terorganisasi dalam melaksanakan pengumpulan, penyimpanan, pengolahan,



analisis dan penyebaran informasi (data) yang digunakan untuk manajemen

dan perencanaan pendidikan.?

EMIS di lingkungan Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam
diawali dengan adanya sebuah proyek pinjaman luar negeri dari Asian

development bank (ADB), yaitu proyek Peningkatan Mutu Pendidikan

Lanjutan Pertama atau Junior Secondary Education Project (JSEP) — ADB

Loan No. 1194-INO, tahun 1994-1998. Perancangan sistem informasi ini
dilakukan secara seksama dan disesuaikan dengan kebutuhan dari Direktorat
Pembinaan Perguruan Agama Islam (sekarang direktorat madrasah dan
pendidikan agama islam pada sekolahh umum) akan data dan informasi yang
komprehensif tentang dunia pendidikan khususnya pendidikan madrasah
sehingga dapat mendukung perannya sebagai pengelola pendidikan madrasah
yang sejajar dengan sekolah di Departemen Pendidikan Nasional (sebelumnya
departemen pendidikan dan kebudayaan) dalam rangka mensukseskan
pelaksanaan UU No. 2 Tahun 1989.

Setelah proyek JSEP berakhir pada tahun 1998, EMIS ini kemudian
dilanjutkan oleh dua buah proyek ADB lainnya, yaitu proyek Peningkatan
Mutu Pendidikan Dasar atau Basic Education Project (BEP)-ADB Loan No.

1442-INO dan proyek Pengembangan Madrasah Aliyah atau The

21 Dodi Irawan Syarip dan Rosidin, Sistem Manajemen Data dan Informasi Pendidikan (di lingkungan
Direktorat Jendral kelembagaanAgama Islam), (Jakarta :Departemen Agama RI Dirjen. Kelembagaan
Agama Islam, 2003). Hal 20



Development of Madrasah Aliyah Project (DMAP)-ADB Loan No. 1519-
INO. Dari dua buah proyek tersebut, satu diantaranya, yaitu proyek BEP telah
berakhir pada bulan april 2002 yang lalu, sedangkan royek DIMAP hingga
saat ini masih berjalan dan menurut rencana akan berakhir pada tahun 2003.
Pada awal perkembangannya hingga tahun 2000, sumber pendanaan EMIS
berasal dari dana pinjaman ADB melalui proyek-proyek JSEP, BEP dan
DMAP tersebut. Akan tetapi memasuki tahun anggaran 2001, seluruh
kegiatan EMIS telah dibiayai sepenuhnya oleh pemerintah Republik Indonesia
melalui dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).?

Pelaksanaan EMIS di kementrian agama kota Surabaya terutama pada
seksi pendma melalui banyak proses dan system yang harus dipatuhi oleh
setiap unsur yang berkepentingan dalam penggunaan EMIS. Implementasi
pengambilan keputusan berbasis EMIS seharusnya meliputi beberapa unsur
pokok yang menjadi tanggung jawab Kementerian Agama dalam
penyelenggaraan pembangunan bidang agama yaitu;

a. Peningkatan kualitas kehidupan beragama,

b. Peningkatan kerukunan umat beragama,

c. Peningkatan kualitas raudhatul athfal, madrasah, perguruan tinggi

agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan,

d. Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji, dan

22 Dodi irawan Syarif dan Rosidin, Sistem Manajemen Data dan Informasi Pendidikan Ditjen
Kelembagaan Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003) hal 20



e. Penciptaan tata kelola pemerintahan yang bersih dan berwibawa.

Dalam kenyataannya implementasi pengambilan keputusan dalam
berbasis EMIS di seksi pendma seperti mencari data madrasah dengan cara
input data mengenai keadaan madrasah secara keseluruhan yang dilakukan
oleh pihak madrasah setiap semester sekali, agar data yang terdapat dalam
EMIS adalah data yang terbaru dan lebih valid. Bukan data yang lama
sehingga akan kadaluarsa jika digunakan sebagai pengambilan keputusan.
Dari sini sudah jelas bahwa implementasi di seksi pendma dalam pengambilan
keputusan berbasis EMIS ingin mencapai peningkatan kualitas baik itu di
perguruan tinggi, di madrasah terutama bidang pendidikan, selain itu dari
data-data yang telah diperoleh pihak Pendma menggunakannya sebagai acuan
data dalam pengambilan keputusannya. Misalnya dalam menetukan kelayakan
guru dalam mengikuti ujian sertifikasi. Disini bisa dilihat bagaimana
pengambilan keputusan berbasis EMIS untuk mencapai peningkatan kualitas
dan profesionalitas pengajar atau pendidik. Dalam pelaksanaannya
pengambilan keputusan berbasis EMIS hanya sebagai tolak ukur dalam segala
aspek data yang dibutuhkan oleh pihak Pendma maupun kantor wilayah
Kementerian Agama bahkan kantor kementeriann agama tingkat pusat dalam
memenuhi kebutuhan madrasah dan mengembangkan madrasah sebagaimana
visi dan misi Pendma Kementerian Agama kota Surabaya.

Dalam mencapai tujuan yang diinginkan, EMIS harus selalu

mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga mampu memberikan data



maupun informasi yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan baik di tingkat
pusat maupun di tingkat daerah. Data dan informasi tersebut berasal dari
madrasah-madrasah maupun guru-guru madrasah yang diambil secara
langsung melalui instrumen yang diisi oleh masing-masing madrasah maupun
guru sehingga diharapkan apa yang ada di dalam EMIS merupakan data riil
yang ada di lapangan sehingga dapat digunakan oleh pengambil keputusan
dalam setiap perancangan suatu kebijakan.
Kelebihan Dan Kekurangan EMIS Dalam Pengambilan Keputusan
Dalam pengambilan keputusan seorang pemimpin yang bijaksana akan
melalui berbagai proses yang sangat panjang, melalui pertimbangan-
pertimbangan yang ketat. Seorang pemimpin yang arif juga melaksanakan
system dan musyawarah yang sesuai dengan aturan aturan yang berlaku dalam
pengambilan keputusan, termasuk pengambilan keputusan di seksi pendma.
Pengambilan keputusan berbasis EMIS di seksi pendma yang saya teliti
memiliki kelebihan dan kekurangan, baik itu untuk hasil keputusan dan proses
serta pelaksanaan dalam pengambilan keputusan di seksi pendma. Kelebihan-
kebihan yang ada di EMIS dalam pengambilan keputusan sebagai acuan untuk
selalu meningkatkan kinerja EMIS itu sendiri. Sedangkan kekurangan-
kekurangan yang ada di EMIS dalam pengambilan keputusan sebagai bahan
evaluasi untuk memacu dan memperbaiki kerja EMIS menuju lebih baik.

a. Kelebihan — kelebihan EMIS dalam pengambilan keputusan diantaranya:



1)

2)

3)

4)

EMIS dalam mendapatkan data lebih cepat dan efektif. EMIS adalah
sekelompok informasi dan dokumentasi yang terorganisasi dalam
melaksanakan pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, analisis dan
penyebaran informasi (data) yang digunakan untuk manajemen dan
perencanaan pendidikan. Jadi data-data yang dikelola, disimpan,
dianalisis dan digunakan untuk manajemen serta perencanaan
pendidikan dapat diperoleh dengan cepat dan efektif.

Data-data yang terdapat di EMIS terpusat pada satu titik. Data-data
yang diambil dari berbagai sumber, mulai dari data fisik madrasah,
data guru, data yang mendapatkan dana bos, sertifikasi guru dll dapat
dipusatkan pada satu titik yaitu di EMIS

EMIS bekerja secara sistematis,. Data yang terdapat di EMIS sudah
melalui filterisasi dan tidak dapat dirubah. Data yang masuk tidak
dapat ditarik kembali, sudah valid dan lengkap

Data EMIS selalu update dan dapat diakses kapan saja dan dimana
saja. Kemudahan dalam penggunaan EMIS, data-data yang sudah

masuk dapat diakses dan dapat diambil kapan saja dan dimana saja.

. Kekurangan—- kekurangan EMIS dalam pengambilan keputusan

diantaranya:

1)

Sedikit sekali operator tiap madrasah memahami secara baik dan benar

dalam penggunaan aplikasi EMIS. Sehingga sering terjadi kesalahan



2)

3)

4)

dalam input data dan harus mengulang kembali. Dalam hal ini sangat
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

Penggunaan EMIS dikhawatirkan dapat dimanipulasi atau direkayasa.
Di dalam EMIS sudah tersedia instrument-instrumen sebagai acuan
untuk mengisi kelengkapan data madrasah. Pihak madrasah
diharapakan untuk mengisi dengan lengkap instrument-instrumen
tersebut sesuai dengan kondisi sekolah dengan sebenar-benarnya.
Dengan menggunakan aplikasi EMIS  dikhawatirkan terdapat
manipulasi data dari pihak madrasah maka dari itu ada pengawas
madrasah yang memastikan kebenaran data yang ada di EMIS dengan
kondisi madrasah yang sebenar-benarnya.

Penggunaan aplikasi EMIS harus memiliki koneksi internet. Koneksi
internet ini penting bagi lancarnya penggunaan EMIS. Jika koneksi
internet yang dimiliki setiap madrasah kurang maka akan berdampak
pada keterlambatan penggunaan EMIS itu sendiri sehingga otomatis
dalam pengambilan keputusan menjadi terhambat pula.

Tidak semua data yang di EMIS digunakan sebaik mungkin masih
membutuhkan data manual. Dalam data EMIS biasanya ada hal-hal
yang tidak tercover misalnya PIP, permintaan Juknis sesuai dengan
yang memiliki KIP, tetapi jika ada siswa yang tidak punya KIP tetapi
dia miskin, atau tidak punya KIP, miskin dan dia termasuk keluarga

harapan, jadi harus dilakukan pemberkasan manual. Dalam kondisi



tertentu Pendma terkadang masih menghendaki pemberkasan secara
manual. Karena terkadang pihak pusat membutuhkan data baru

sebelum dedline up date.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data yang telah diuraikan tersebut di atas, maka
ulasan akhir dari tulisan ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang sesuai
dengan uraian (deskripsi) dan analisis data serta menjawab dari rumusan masalah
dalam penelitian ini. Maka kesimpulan dari tulisan tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Implementasi Pengambilan Keputusan di Seksi Pendidikan Madrasah
KementerianAgama Kota Surabaya
a. Dalam pengambilan keputusan berbasis EMIS ingin mencapai
peningkatan kualitas baik itu di perguruan tinggi, di madrasah dengan cara
input data mengenai keadaan madrasah secara keseluruhan yang dilakukan
oleh pihak madrasah setiap semester sekali, agar data yang terdapat dalam
EMIS adalah data yang terbaru dan lebih valid. Bukan data yang lama
sehingga akan kadaluarsa jika digunakan sebagai pengambilan keputusan
b. Pengambilan keputusan berbasis EMIS untuk mencapai peningkatan
kualitas dan profesionalitas pengajar atau pendidik. Dalam hal ini data-
data yang telah diperoleh, pihak Pendma menggunakannya sebagai acuan
data dalam pengambilan keputusannya. Misalnya dalam menentukan

kelayakan guru dalam mengikuti ujian sertifikasi



C.

Dalam pelaksanaannya pengambilan keputusan berbasis EMIS hanya
sebagai tolak ukur dalam segala aspek data yang dibutuhkan oleh pihak
Pendma maupun kantor wilayah Kementerian Agama bahkan kantor
kementeriann agama tingkat pusat dalam memenuhi kebutuhan madrasah
dan mengembangkan madrasah sebagaimana visi dan misi Pendma

Kementerian Agama kota Surabaya.

2. Kelebihan — kelebihan EMIS dalam pengambilan keputusan diantaranya:

a.

b.

C.

d.

EMIS dalam mendapatkan data lebih cepat dan efektif
Data-data yang terdapat di EMIS terpusat pada satu titik.
EMIS bekerja secara sistematis.

Data EMIS selalu update dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja.

3. Kekurangan- kekurangan EMIS dalam pengambilan keputusan diantaranya:

a.

B. Saran

Sedikit sekali operator tiap madrasah memahami secara baik dan benar
dalam penggunaan aplikasi EMIS.

Penggunaan EMIS dikhawatirkan dapat dimanipulasi atau direkayasa.

Di dalam EMIS sudah tersedia instrument-instrumen sebagai acuan untuk
mengisi kelengkapan data madrasah.

Penggunaan aplikasi EMIS harus memiliki koneksi internet. Koneksi
internet ini penting bagi lancarnya penggunaan EMIS.

Tidak semua data yang di EMIS digunakan sebaik mungkin tetapi masih

membutuhkan data manual.



Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberi saran
sebagai berikut:

1. Dari pihak madrasah seharusnya memiliki operator EMIS sendiri sehingga
dalam kegiatannnya difokuskan pada kegiatan input data dan yang berkaitan
dengan sistem informasi manajemen pendidikan.

2. Meskipun pengguaan EMIS dalam aplikasinya sudah baik namun perlu untuk
mengadakan bimbingan khusus mengenai sistem informasi manajemen
pendidikan yakni EMIS khususnya bagi para operator EMIS yang ada di
madrasah. s

3. Dengan menggunakan aplikasi EMIS dalam pengambilan keputusannya di
rasa sudah efektif dan efisien, namun tidak menutup kemungkinan
bahwasannya EMIS masih perlu dikembangkan lagi dengan menambahkan
instrument yang belum tercover pada EMIS dan itu menjadi aternatif pilihan
dalanm suatu keadaan tertentu. Sehingga EMIS dalam penggunaannya sudah

lebih efektif karena sudah tidak lagi membutuhkan data manual.
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